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RINGKASAN

FRISKY ANGGRIANA. 0810440223. Peran Perempuan DalAgroindustri
Keripik Singkong Dan Dampaknya Terhadap Kesejahter®umah Tangga
Petani. Pembimbing : Ir. Hesti Rukmiati Wijaya,Phdan Dr.Ir.Suhartini,MP.

Sektor informal merupakan salah satu cara menguna@ggangguran
yang ada saat ini. Sektor ini merupakan salah shéunatif kesempatan kerja
yang mampu menampung tenaga kerja tanpa formalgagun. Usaha yang ada
di dalam sektor informal ini merupakan usaha seulthnana seluruh kegiatannya
juga dilakukan sendiri. ILO memperkirakan kaum pgvaan terus terkonsentrasi
dalam kegiatan informal ini. Ditaksir jumlah mereka?o dari total angkatan kerja
perempuan di dunia (Wijaya, 2008). Desa Tlekungum&kan salah satu desa di
kecamatan Junrejo dimana masyarakat desa tersemgigeluti kegiatan disektor
informal yaitu agroindustri keripik singkong yanga#tukan dirumah. Keripik
singkong yang diproduksi adalah keripik singkongtak. Agroindustri ini masih
berskala rumah tangga, sehingga agroindustri inmenkikan pengembangan
skala usahanya agar tetap berkelanjutan. Denganyadagroindustri keripik
singkong ini, perempuan di desa setempat memiékap ganda yaitu sebagai ibu
rumah tangga dan pencari nafkah.

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan alasan perempuan bersedia melakyb@kerjaan di
agroindustri keripik singkong

2. Mendeskripsikan peranan perempuan dalam agroindesipik singkong

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani sebelam sesudah menekuni
agroindustri keripik singkong

4. Mengetahui strategi agar perempuan yang bekerjagdvindustri keripik
singkong dapat meningkatkan kesejahteraan rumajgagoetani

5. Mengetahui strategi dalam mengembangkan agroindistipik singkong
agar berkelanjutan.

Metode analisis data yang digunakan adalah analeskriptif, analisis
gender, analisis perbandingan sebelum dan sesuahralisis SWOT. Analisis
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan alasaerempuan bersedia
melakukan pekerjaan di agroindustri keripik singikoanalisis gender digunakan
untuk mendeskripsikan peran perempuan dalam agrsindkeripik singkong,
analisis perbandingan sebelum dan sesudah digunakéwk menganalisis
dampak agroindustri keripik singkong terhadap kedgeyaan rumah tangga petani
dan analisis SWOT digunakan untuk mengetahui gfir@gar perempuan yang
bekerja di agroindustri keripik singkong dapat mekiatkan kesejahteraan rumah
tangga petani dan mengetahui strategi dalam meragggkbn agroindustri
keripik singkong agar berkelanjutan

Hasil Penelitian antara lain:

1. Alasan perempuan mau bekerja disektor publik adalatuk menambah
pendapatan keluarga.

2. Dilihat dari empat aspek yaitu aspek aktivitasefspkses, aspek kontrol dan
aspek manfaat, dalam pembagian kerja pada agroindesipik singkong
perempuan (istri) lebih dominan jika dibandingkangan laki-laki (suami).
Hal ini dikarenakan perempuan (istri) lebih peagsdn dan ahli dalam
pembuatan keripik singkong.



3. Dampak agroindustri keripik singkong terhadap kasgjraan rumah tangga
petani sangat terlihat. Setelah menekuni agroindustripik singkong,
kesejahteraan rumah tangga petani meningkat jikeandingkan dengan
sebelum menekuni agroindustri keripik singkong. tSkotal tingkat
kesejahteraan sebelum menekuni agroindustri kesipigkong sebesar 18,91
dengan kategori sedang, sedangkan skor total tingksejahteraan setelah
menekuni agroindustri keripik singkong sebesar 2tigngan kategori tinggi.

4. Berdasarkan analisis SWOT, posisi perempuan yakeyjaepada agroindustri
keripik singkong dalam meningkatkan kesejahterammah tangga petani
berada pada posisi kuadran |, sehingga strateg yang digunakan adalah
strategi SO @trenght Opportunity). Alternative strateginya meliputi:

* Meningkatkan sikap positif yang ada dalam diri pgvaan untuk bekerja
dengan adanya dukungan suami

* Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia pada per@myang bekerja
di agroindustri keripik singkong dengan memanfaatklukungan dari
pemerintah

* Menjaga kesehatan dalam diri perempuan agar tetagt sehingga dapat
terus melakukan produksi keripik singkong sehindgssilnya dapat
meningkatkan kesejahteraannya

5. Berdasarkan analisis SWOT, posisi agroindustri pderisingkong yang
ditekuni oleh kelompok tani wanita Sumber Rejekletak pada kuadran |,
sehingga strategi yang digunakan adalah strateg{S8@ght Opportunity).
Alternative strategi meliputi:

* Meningkatkan kapasitas produksi untuk memenuhi pgaan pasar yang
besar dengan memanfaatkan teknologi yang tepat.

* Meningkatkan kemampuan pekerja dalam menjalankahausdengan
dukungan pemerintah daerah setempat.

* Meningkatkan kualitas produk agar permintaan pdedradap produk
tetap besar.



SUMMARY

FRISKY ANGGRIANA. 0810440223.Women Role in Agroirslty of Cassava
Chips And It's Impact on Farmers Household WelllgeiSupervisor :Ir. Hesti
Rukmiati Wijaya,Ph.D. and, Dr.Ir.Suhartini,MP.

Informal sector is one method of reducing the aurtmemployment. This
sector is one of the alternative employment oppaties that can accommodate
without any formalities. Businesses in the infornsakttor itself is in effort in
which all activities are also conducted his owne ThO estimates that women
continue to be concentrated in informal activitiEstimates number of those are
70% the total female worker in the world (Wijay®038). Tlekung village is one
of the villages in the district Junrejo which thdlage people persisting the
informal sector activities that is agroindustry cdssava chips did at home.
Cassava chips is produced is adalah raw cassapa ¢lhie agroindustry is still
the household scale, so that the agroindustry resjuhe development of its
business scale in order to remain sustainable. Whibse cassava chips
agroindustry, women in the local village has a deulmle as housewife and
money earner.

The purpose of this research is:

1. To describe the reason women are willing to dowloek in cassava chips
agroindustry

2. To describe the role of women in cassava chipsiadustry

3. To analyze the impact of cassava chips agroindustryfarmer household
wellbeing

4. To know strategies for women who work in cassavipslagroindustry to
improve their wellbeing in farmers household

5. To know development strategies for sustainableas@sships agroindustry.

Data analysis methods used is descriptive analymsider analysis,
comparative analysis and SWOT analysis. Descrignedysis is used to describe
the reason women are willing to do the work in asaschips agroindustry,
gender analysis is used to describe the role of emworin cassava chips
agroindustry, comparative analysis was used toyaealhe impact of cassava
chips agroindustry in farmers household wellbei8§yOT analysis is used to
determine strategies for women who work in casseli@s agroindustry to
improve the farmers haousehold wellbeing and find strategies in order to
develop sustainable cassava chips agroindustry

The research results include:

1. The reason women want to work in public sectornsrease the family
income.

2. Viewed from four aspects: activity aspects, aspet@ccess, control aspects
and aspects of benefits, in division of cassavaschgroindustry women(wife)
is more dominant when compared with men (husbaids}. is because the
woman (wife) is more experience and expertise adpcing of cassava chips.

3. Impact of cassava chip agroindustry to the farnoersehold wellbeing is very
visible. After pursue cassava chips agroindusthe farmer households
wellbeing is increase when compared before pemgisthe cassava chips
agroindustry. Total score level of wellbeing bef@ersisting cassava chips
agroindustry in the category was 18.91, while t#alt score level of



wellbeing after persisting the pursue cassava cugpsindustry is 21.61 with
a high category.

. Based on the SWOT analysis, the position of womenkiwg on cassava
chips agroindustry in improving the wellbeing ofrfeer households in the
position of quadrant I, so used the strategy SQe(ght Opportunity).
Alternative strategies include:

Increase the number of positive attitude in the wono work with the
support of husband

Improve the quality of human resources for womenowlork in
agroindustries using cassava chips support fronemgorent.

Maintaining the health of women in order to stagltiey so it can continue
to do so the result is the production of cassavpscto increase their
wellbeing

. Based on the SWOT analysis, agroindustry positiccupied by the cassava
chips that women farmers' groups Sumber Rejekiitiequadrant I, so the
strategy is a strategy used SO (Strenght Oppoyluriiternative strategies
include:

Increase the production capacity to meet the hugekeh demand by
utilizing the right technology.

Improve the ability of workers in the conduct ofsmess with the support
of local government.

Improve the quality of the product to market demdod the products

remain great.
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|. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sektor informal merupakan salah satu cara mengunaaggangguran
yang ada saat ini. Sektor ini merupakan salah skénnatif kesempatan kerja
yang mampu menampung tenaga kerja tanpa melamga tkontrak, tanpa
formalitas apapun. Usaha yang ada di dalam sekfomnal ini merupakan usaha
sendiri dimana seluruh kegiatannya juga dilakukandsi. Dari segi umur,
serapan tenaga kerja di sektor informal sangatsitiek Pekerjaan ini tidak
mengenal usia. Disisi lain anak-anak belum usialablbun sebagai tenaga kerja
anak telah bekerja. Disisi lain, orang tua yanghdhnjut usia masih bekerja di
sektor ini. Jenis kelamin juga tidak menjadi batasBaik laki-laki maupun
perempuan bisa terjun bebas di dalamnya. Untukslokarjanya fleksibel
tergantung dengan jenis pekerjaannya. Ada yangndrsnyi di rumah-rumah
atau bangunan khusus untuk bekerja, ada pula yang gerada diluar publik.
Menurut Wijaya (2008), tak kurang dari ILO mempeakan jumlah tenaga kerja
yang mencari nafkah untuk menyambung hidupnya dataena ekonomi
informal mencapai besaran dua-pertiga jumlah amagkkérja. Kaum perempuan
terus terkonsentrasi dalam kegiatan informal inalir jumlah mereka 70% dari
total angkatan kerja perempuan di dunia.

Adanya keterlibatan perempuan didalam sektor in&brmengakibatkan
perempuan memiliki peranan ganda diantaranya peghagai ibu rumah tangga
dan peran sebagai pencari nafkah. Menurut Sajat3@3() biasanya, keterlibatan
perempuan untuk bekerja sebagian besar dikarerntak&utan ekonomi. Kondisi
perekonomian keluarga yang lemah dan serba kekamamgmaksa wanita ikut
bekerja membantu suaminya dalam rangka mendapatkaghasilan tambahan.
Dalam nilaiatau norma di dalam masyarakat, perempli@nggap sebagai orang
yang berkiprah dalam sektor domestik saja sehipggampuan yang beraktivitas
di luar rumah tangga (publik) dianggap sebagai atesyang menyalahi kodrat
(Tjandraningsih, 1996). Istilah Jawa menyebutkahwza istri sebagakanca
wingking, artinya teman belakang, sebagai teman dalam rwagesusan rumah

tangga, khususnya urusan anak, memasak, mencuci am-lain



(Hermawati,2007). Dari pernyataan tersebut dapatngiulkan bahwa perempuan
hanya bekerja disektor domestik. Namun kenyatagnpgsempuan saat ini
terutama di daerah pedesaan banyak yang beksegltali publik.

Desa Tlekung merupakan salah satu desa di kecardatarjo dimana
masyarakatnya menggeluti kegiatan disektor inforyeatu usaha agroindustri
keripik singkong yang dilakukan dirumah. Keripikngkong yang diproduksi
berupa keripik singkong mentah. Akan tetapi, agabda yang memesan berupa
keripik singkong yang matang tetap dilayani. Agduistri ini masih berskala
rumah tangga sehingga memerlukan pengembangan sisdhanya agar
berkelanjutan. Agroindustri keripik singkong iniilatkukan oleh rumah tangga
petani (suami dan istri) dimana istri (perempuagigdbung dalam anggota
kelompok tani perempuan yang ada di desa tersébegkipun digerakan oleh
perempuan, dalam prakteknya tidak sepenuhnya dii&ad oleh perempuan
saja, namun Kketerlibatan laki-laki (suami) dalanddtatertentu tidak dapat
dihindarkan. Dengan adanya agroindustri keripikjlsomg ini, perempuan di desa
setempat memiliki peran ganda yaitu sebagai ibualurtangga dan pencari
nafkah. Mereka harus bisa membagi waktu kapan raetmkerja disektor
domestik dan kapan mereka bekerja disektor pul@ileh karena itu peneliti
tertarik untuk meneliti sejauh mana peran peremmaam agroindustri keripik
singkong terkait dalam peningkatan pendapatan ruarajganya dan bagaimana

dampaknya terhadap kesejahteraan rumah tangga. petan

1.2. Rumusan Masalah

Agroindustri  keripik singkong di desa Tlekung digidtan oleh
perempuan yang tergabung dalam kelompok tani wartases produksi keripik
singkong tidak sepenuhnya dilakukan oleh peremmkam tetapi laki-laki juga
ikut serta seperti pengangkutan bahan baku darememgn, oleh karena itu
dalam agroindustri ini lebih banyak peran perempjikan dibandingkan dengan
laki-laki. Agroindustri ini masih berskala rumamgma, sehingga memerlukan
pengembangan skala usahanya. Dengan pengembaiadmguskha ini diharapkan

agroindustri keripik singkong ini tetap berkelaajut Adanya agroindustri keripik



singkong ini mengakibatkan perempuan memiliki dwaapan yaitu bekerja
sebagai ibu rumah tangga (domestik) dan bekerjagselpencari nafkah (publik).
Walaupun bekerja disektor publik, mereka tidak nesagnpingkan pekerjaannya
disektor domestik.

Salah satu faktor kekeikutsertaan perempuan mentakah adalah
adanya tuntutan ekonomi. Hal ini dikarenakan pesitdra yang didapatkan oleh
laki-laki masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhramah tangganya.
Dengan adanya kontribusi perempuan di agroindustri diharapkan dapat
membantu perekonomian keluarga dan dapat mencdpai meningkatkan
kesejahteraan rumah tangga. Berdasarkan penjabdi@as, maka dapat
disimpulkan beberapa pertanyaan penelitian yaitu:

1. Apa alasan perempuan bersedia melakukan pekerjaagrandustri keripik
singkong?

2. Bagaimana peran perempuan dalam agroindustri ksipggkong?

3. Bagaimana dampak kegiatan agroindustri keripik lkong terhadap
kesejahteraan rumah tangga ?

4. Bagaimana strategi perempuan yang bekerja di atusin keripik singkong
dalam meningkatkan kesejahteraan rumah tangga?

5. Bagaimana strategi dalam mengembangkan agroindesipik singkong agar
berkelanjutan?

Dalam pertanyaan rumusan masalah dituliskan mlpseempuan bekerja
di agroindustri keripik singkong karena pada tegeinder perempuan hanya
bekerja di sektor domestik, akan tetapi saat imybk sekali perempuan yang
bekerja di sektor publik. Oleh karena itu, penahgin mengetahui apa alasan
perempuan bekerja di sektor publik khususnya doiagustri keripik singkong.
Sedangkan peran perempuan dalam agroindustri kesmpigkong dianalisis
karena dalam agroindustri Kkeripik singkong yangeldihi masyarakat desa
Tlekung dilakukan oleh anggota rumah tangga yaians dan istri. Oleh karena
itu dengan menganalisis peran perempuan terselpat saengetahui seberapa
besar peran perempuan dalam agroindustri keripdksing.

Peneliti juga ingin mengetahui dampak kegiatamoiagustri keripik

singkong terhadap kesejahteraan rumah tangga. riHalilakukan dengan cara



membandingkan kesejahteraan sebelum dan sesudatkumernndustri keripik
singkong. Sedangkan strategi dalam mengembangkanindgstri keripik
singkong agar berkelanjutan dilakukan oleh penkétiena agroindustri keripik
singkong yang ditekuni oleh masyarakat di Desa Ungkberskala rumah tangga,
oleh karena itu agroindustri ini perlu diadakan gembangan usaha agar tetap
bertahan dan berkelanjutan. Dengan adanya pertamgtanyaan penelitian ini
diharapkan dapat mempermudah peneliti untuk mefyawaan-tujuan yang ada

dalam penelitiannya.

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan alasan perempuan bersediakoien pekerjaan di
agroindustri keripik singkong

2. Untuk mendeskripsikan peranan perempuan dalam ratysirikeripik
singkong

3. Untuk menganalisis tingkat kesejahteraan petanielsgb dan sesudah
menekuni agroindustri keripik singkong

4. Untuk mengetahui strategi perempuan yang bekerjagddvindustri keripik
singkong dalam meningkatkan kesejahteraan rumajg#an

5. Untuk mengetahuistrategi dalam mengembangkan afyrsin keripik

singkongagar berkelanjutan.

1.4. Kegunaan Penelitian

1. Memberikan wawasan yang luas tentang peranan pegmserta konsep
gender dalam agroindustri keripik singkong
2. Sebagai bahan pembanding atau sumber informasik umpenelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Gender

Menurut Fakih (1996), konsep gender adalah sudai gang melekat
pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikostrskcara sosial budaya,
seperti perempuan mempunyai sifat lemah lembut, semal, sabar, teliti,
mencintai, berbakti, berkorban, mengasuh anak, hirtkEn dan lainnya,
sementara itu, pria mempunyai sifat kasar, kuaional, gagah, suka marah,
keras kepala, bertanggung jawab, berjiwa memimpgerkuasa dan mandiri.
Sedangkan menurut Marzuki (2007), gender adalatu st@nsep kultural yang
dipakai untuk membedakan peran, perilaku, mensatitan karakteristik
emosional antara laki-laki dan perempuan yang lbelleeg dalam masyarakat
dan menurut Sumbulah (2008), persoalan genderladalau problem bersama
antara laki-laki dan perempuan karena menyangkainpggan fungsi antara kedua
jenis tersebut baik kehidupan di sektor domestikupna sektor publik.
Sedangkan pengertian gender itu sendiri adalahuatyiang melekat pada laki-
laki dan perempuan yang dikontruksi secara sosalpun cultural. Sehingga
dikenal bahwa laki-laki lebih kuat, rasional, jamtalan perkasa, sedangkan
perempuan dianggap lemah lembut, emosional danifeilan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa gender merupakan suatuysifg membedakan laki-
laki dan perempuan dalam hal juga peran, tingk&h, lareferensi, dan atribut
lainnya baik di kehidupan sektor domestik dan seftdlik. Gender adalah jenis
kelamin sosial yang tidak kodrati. Jenis kelamimsabut dikontruksi oleh
masyarakat sendiri, dengan kesepakatan-kesepatatantu, yang selanjutnya
diperankan oleh laki-laki dan perempuan, tanparadlpag sebagai sesuatu yang
harus dipersoalkan, baik oleh laki-laki maupun pgrean sendiri.

Dalam gender terdapat dua teori peran yang bisadigan untuk melihat
peran laki-laki dan perempuan. Kedua teori tersadatah teori nurture dan teori
nature. Kedua teori peran ini, pada tahap berilkutsgnantiasa berjalan secara
berlawanan. Laki-laki atau perempuan tidak didefik@n secara alamiah namu
kedua jenis kelamin ini dikontruksikan secara dodBerdasarkan teori ini,

anggapan bahwa laki-laki yang dikatakan kuat, tegssonal sebagai kodrat laki-



laki sesungguhnya merupakan rekayasa masyarakaarkiat Demikian juga

sebaliknya, anggapan bahwa perempuan lemah, emabsdan seterusnya,
sebagai kodrat perempuan sesungguhnya juga harskendrio oleh kultur

patriarki. Berdasarkan perdebatan diatas, dipenlydemosisian apakah identitas
jenis kelamin perempuan dan laki-laki itu merupakédantitas kodrati atau

kontruksi.

a. Teori Nurture

Menurut teori nurture, adanya perbedaan perempaanlaki-laki pada
hakikatnya adalah hasil konstruksi sosial budayangga menghasilkan peran
dan tugas yang berbeda. Perbedaan tersebut mekgebaerempuan selalu
tertinggal dan terabaikan peran dan konstribusidglam hidup berkeluarga,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pemlb@gjarsecara seksual, sering
kali dikontruksi berdasarkan gender. Kegiatan-kegiaekonomis cenderung
terklasifikasikan menurut jenis kelamin. Beberagmap dilihat melulu sebagai
maskulin atau feminim. Namun fakta semakin menqratkahwa peran sosial
laki-laki dan perempuan merupakan hasil kontruksasyarakat, sehingga
akibatnya sebuah peran yang disuatu tempat dianggekulin di tempat lain
dianggap feminism.

Mengacu kepada perbedaan kebudayaan yang beraiafat perbedaan
peran laki-laki dan perempuan dapat dikatakan bgbembagian tugas dan kerja
tidaklah bergantung pada jenis kelamin tertenttgpieperan merupakan khas
setiap kebudayaan dan karenanya gender adalah kbga untuk setiap
kebudayaan. Karena itu juga, gender tidak hanylaeoar antar kebudayaan yang
berbeda, tetapi juga berbeda dari waktu ke waltand kebudayaan yang sama.
Kebudayaan bukanlah sesuatu yang statis, tetapierindang seiring dengan
berlakunya waktu dan berjalannya sejarah. Dengaketydangnya masyarakat,
peran-peran yang dijalani oleh perempuan dan &i-ftidak lagi hanya
ditentukan oleh kebudayaan, tetapi juga oleh idgolgang dominan pada suatu
masa dan oleh faktor-faktor sosial, politik danrekoi (Sumbulah,2008).

b. Teori Nature
Dalam Sumbulah (2008), teori nature adalah teongymengandalkan

bahwa peran laki-laki dan perempuan merupakan penag telah digariskan oleh



alam. Perbedaan biologis itu memberikan indikasi idaplikasi bahwa diantara
kedua jenis tersebut memiliki peran dan tugas \ernpeda.Perbedaan biologis
diyakini memiliki pengaruh pada peran yang bergifauri (nstinct).Perjuangan
kelas tidak pernah mencapai hasil yang memuaskam&ananusia memerlukan
kemitraan dan kerjasama secara struktural dan iomas Manusia baik
perempuan maupun laki-laki, memiliki perbedaan kbdesuai dengan fungsinya
masing-masing. Dalam kehidupan sosial ada pembagigas ¢ivision of labor)
begitupula dalam kehidupan keluarga. Harus adapk&s¢éan antara suami istri,
siapa yang menjadi kepala keluarga dan siapa ya&amgach iburumah tangga.
Munculnya teori ini dikatakan oleh sejumlah tedlsdfat sejak era kuno.
Dalam konteks filsafat Yunani kuno dinyatakan balahean dikonseptualisasikan
dalam pertentangan kosmik yang kembar, misalnyaik buruk, akal perasaan,
jiwa raga, laki-laki perempuan. Dengan demikiana adia entitas yang selalu
berlawanan. Dalam hal ini kelompok pertama sel#orbtasikan secara positif
dan dikaitkan dengan laki-laki, sementara kelomgellua berkonotasi negatif
yang selalu dikaitkan dengan perempuan.Senada werayalangan diatas, Plato
sedikit memberikan tempat bagi perempuan, dengamyategkan bahwa
perempuan memiliki jiwa laki-laki yang rendah darengecut. Kendati
memposisikan perempuan rendah, namun ia masih sakayi tempat bagi
perempuan, untuk menembus kesejatian laki-laki. ddatkan teori nature
tentang laki-laki dan perempuan, Aristoteles jugendukung ide Plato tentang
dikhotomi jiwa raga, dengan anggapan ketidaksetadintara manusia sebagai

sesuatu yang alami dan bahwa yang kuat harus memalsingang lemabh.

2.2. Peranan Perempuan dalam Kehidupan

Peran perempuan merupakan suaru peran yang dilalkuléh perempuan
baik disektor domestik maupun disektor publik. $ektomestik identik dengan
peran reproduktif sedangkan sektor public identénghn peran produkitif.
Pembagian peran menurut Saptari (2007) dibagi rdergaia, yaitu peran
produktif dan reproduktif



1. Peranan produktif

Menurut Saptari (2007), peran produktif merupakamap kerja yang
dinilai secara materi dengan jalan mendapatkan .ulpali-laki dan perempuan
sama-sama terlibat dalam kerja produktif dimanay$urnian tanggung jawabnya
sering berbeda. Kerja produktif perempua kuran@rdidi dan kerapkali tidak
terlihat karena perempuan diasumsikan sebagai pemazdkah tambahan.
Sedangkan menurut Pujiastuti (1997), peran profiuddialah peran yang
dilakukan oleh seseorang, menyangkut pekerjpary menghasilkan barang
dan jasa, baik untuk dikonsumsi maupun undifeerdagangkan. Peran ini
sering pula disebut dengan peran di sektdslip Dapat disimpulkan bahwa
peran produktif merupakan peran yang dilakukancsasg dimana pada akhitnya
akan mendapatkan upah.
2. Peranan reproduktif

Saptari (2007) menyebutkan peran reproduktif ataebait juga dengan
kegiatan domestik adalah kegiatan yang tidak ddiaslgngan uang atau barang,
tetapi terkait dengan kelangsungan hidup manusgakeproduktif tidak hanya
menyangkut apa yang terjadi di dalam rumah tandggtgpi juga dalam
masyarakat, misalnya kegiatan-kegiatan yang menjagiestarian struktur sosial
yang ada, seperti kegiatan-kegiatan sosial dalamukdas. Sedangkan menurut
(Pujiastuti,1997) peran reproduktif adalah perangydijalankan oleh seseorang
untuk kegiatan yang berkaitan dengan pemeliharaamber daya manusia dan
pekerjaan urusan rumah tangga, seperti mengasuk am@masak, mencuci
pakaian dan alat-alat rumah tangga, menyetrika, eesthkan rumah, dan lain-
lain. Peran reproduktif ini disebut juga peran dkter domestik. Pekerjaan
domestik diserahkan kepada perempuan karena geolangdianggap cocok dan
dapat diandalkan demi kepentingan seluruh ang@aa.pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwa peran reproduktif merupakan syagwan yang dimana
kegiatannya tidak dihargai dengan uang atau bayang terjadi di rumah tangga

dan masyarakat.



Saptari (2007) membagi reproduksi menjadi bebetampatan, sebagai
berikut:

1. Reproduksi biologis, yaitu aktivitas perawatan gamberian nutrisi awal pada
anak (hamil dan menyusui)

2. Reproduksi tenaga kerja, vyaitu aktivitas yang Mieraosialisasi dan
pengasuhan anak, mempersiapkan mereka untuk mecgaldingan tenaga
kerja berikutnya

3. Reproduksi sosial yaitu proses dimana hubunganugsbdian struktur sosial

terus direproduksi dan dilestarikan.

Di dalam pembagian wilayah kerja antara suami dan suami mencari
nafkah di luar rumah (sektor publik), sedangkan istelakukan pekerjaan di
dalam rumah tangga (sektor domestik). Bila istat imembantu mencari nafkah
di sektor publik, berarti istri telah melakukan Ipasan dari sektor domestik,
tetapi beban domestik tidaklah berkurang, suamakticserta merta ikut
berpartisipasi di sektor domestik. Tanggung jawabi imenjadi berganda,
kalaupun ia dibantu itu akan dilakukan oleh pereangain yang ia bayar.

2.3. Sektor Informal

Menurut Indrawati (2009), Sektor informal adalahbisEh lapangan
kegiatan usaha yang bersifat independen. Sedangkamurut Wijaya (2008),
sektor informal merupakan suatu pekerjaan yang mudianasuki, dimana
pekerjaan tersebut dilakukan tanpa melamar, tajpatanpa kontrak, tanpa
formalitas apapun, menggunakan sumberdaya lokél, lnauh ataupun usaha
milik sendiri yang dikelola dan dikerjakan sendidkuran mikro, teknologi
seadanya, hingga yang padat karya, teknologi ad@apteengan modal lumayan
dan bangunan secukupnya. Mereka tidak terorgatasittidak terlindungi hukum.
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa,osekformal merupakan
suatu sektor yang bersifat independen dimana sé&tsebut mudah dimasuki
oleh seluruh masyarakat dan pekerjaannya dilaktkapa syarat-syarat tertentu
dan masyarakat yang melakukan tidak terorganisir tiidak dilindungi oleh

hukum.
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Menurut Wijaya (2008), pekerja informal diklasifsdkan menjadi 3
kelompok, yaitu Pengusaha (pemilik usaha informah cpemilik sekaligus
operator dari pengusaha mandiri), pekerja mankepdla dari bisnis keluarga,
orang yang mempekerjakan diri sendiri, tenaga Kezlaarga yang tak dibayar)
dan buruh upahan (pekerja dari perusahaan inforpekerja kasual, pekerja
rumahan, pembantu rumah tangga, pekerja paruh watkiw pekerja kadang-
kadang, pekerja tak terdaftar). Dari segi umurasan tenaga kerja di sektor
informal sangat fleksibel. Pekerjaan ini tidak memal usia. Disisi lain anak-anak
belum usia sekolahpun sebagai tenaga kerja aratk lbelkerja. Disisi lain, orang
tua yang telah lanjut usia masih bekerja di sekiorJenis kelamin juga tidak
menjadi batasan.Baik laki-laki maupun perempuaa tagun bebas di dalamnya.
Untuk lokasi kerjanya fleksibel tergantung dengamg pekerjaannya. Ada yang
tersembunyi di rumah-rumah atau bangunan khusus ur@kerja, ada pula yang
yang berada diluar publik.

Sektor informal merupakan salah satu alternatifekgsatan kerja yang
mampu menampung tenaga kerja tanpa persyaratagntterseperti tingkat
pendidikan dan keterampilan kerja. Hal ini merupakalah satu faktor utama
yang memudahkan tenaga kerja memasuki sektor msdmakin mengukuhkan
kehadirannya sebagai penyangga terhadap kelebd#magd kerja. Keadaan ini
dalam jangka pendek akan dapat membantu menguaagga pengangguran di
Indonesia. Kegiatan sektor informal memberikan p@atan yang rendah, namun
bagi golongan masyarakat kelas bawah sebenarnygh@&ian mereka cukup
tinggi meskipun didapatkan dengan penuh kerja kddas ini merupakan daya
tarik tersendiri bagi orang-orang yang mencari gak@ yang mengakibatkan

banyak orang-orang yang masuk ke dalam sektomidirgwati,2009)

2.4. Agroindustri Pengolahan Produk Pertanian

Agroindustri pengolahan hasil pertanian merupakdahssatu komponen
dalam kegiatan agribisnis yang mengolah hasil pemamenjadi bahan baku atau
barang yang siap dikonsumsi (Soekartawi,1991). i8g@Gam menurut Syam
(2006), Agroindustri pengolahan hasil pertanian atlagidefinisikan sebagai

agroindustri yaitu perusahaan yang memproses batemah asal pertanian
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termasuk didalamnya tanaman dan ternak dengan dserhariasi tingkatan
pengolahan mulai dari pembersihan dan pengelomp(@tading) sampai dengan
penggilingan dan pemasakan.

Menurut Soekartawi (1991), agroindustri pengolahaasil pertanian
menjadi penting karena dapat meningkatkan nilai b&m kualitas hasil,
penyerapan tenaga kerja, ketrampilan produsen elaggpatan produsen.

a. Meningkatkan nilai tambah

Pengolahan hasil yang baik dapat meningkatkan talabah dari hasil
pertanian yang diproses. Kegiatan pengolahan hmaganya dilakukan oleh
petani yang memiliki fasilitas pengolahan hasil eséptempat penyimpanan,
ketrampilan dalam mengolah hasil, mesin pengolahaa-lain.

Disisi lain, petani yang dengan segala keterbatagang dimiliki
seringkali kurang memperhatikan aspek pengolahasil. h&eringkali hasil
pertaniannya langsung dijual ke konsumen tanpalonglengolahan hasil terlebih
dahulu. Hal ini dikarenakan mereka ingin mendapatkang kontan untuk
keperluan yang mendesak. Karena kebutuhan yangesakadni, maka kegiatan
panen yang mereka lakukan juga menjadi kurang serapdan akibatnya nilai
tambah hasil pertanian tersebut menjadi rendah.

b. Meningkatkan kualitas hasil

Meningkatkan kualitas hasil merupakan salah sgtiatudari pengolahan
hasil pertanian. Dengan kualitas hasil yang baikkamilai barang menjadi lebih
tinggi dan keinginan konsumen menjadi terpenuhib&taan kualitas buka saja
menyebabkan adanya perbedaan segmentasi pasar jtefapmempengaruhi
harga barang itu sendiri.

c. Meningkatkan penyerapan tenaga kerja

Dalam melakukan agroindustri pengolahan hasil pente dapat
meningkatkan penyerapan jumlah tenaga kerja. Halillarenakan apabila petani
langsung menjual hasil pertaniannya tanpa diolalelid dahulu makan akan
menghilangkan kesempatan orang lain yang ingin nekepada kegiatan
pengolahan hasil. Sebaliknya jika pengolahan hdidkukan, maka banyak

tenaga kerja yang diserap.
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d. Meningkatkan ketrampilan produsen

Dengan ketrampilan mengolah hasil, maka akan fenphingkatan
ketrampilan secara kumulatif sehingga pada akhijumga akan memperoleh hasil
penerimaan usaha tani yang kebih besar.

e. Meningkatkan pendapatan produsen

Hasil olahan yang lebih baik akan menyebabkan fo¢@lerimaan yang
lebih tinggi. Bila keadaan memungkinkan, maka deba petani mengolah
sendiri hasil pertaniannya untuk mendapatkan laglitasil yang lebih baik yang
harganya lebih tinggi dan akhirnya juga akan meardgtan total penerimaan atau
total keuntungan yang lebih besar.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkdmvd agroindustri
pengolahan hasil pertanian merupakan suatu kompagrnsnis yang mengolah
atau memproses hasil pertanian mulai dari bahanamdnngga menjadi barang
yang siap untuk dikonsumsi. Dengan adanya agretndpengolahan hasil
pertanian ini dapat meningkatkan nilai tambah, ikamlhasil, penyerapan tenaga
kerja, ketrampilan produsen dan pendapatan produsen

2.5.  Agroindustri Berkelanjutan

Konsep agroindustri berkelanjutan muncul bersamdangan adanya
perusahaan agroindustri yang baru didirikan teidpk berumur panjang. Banyak
contoh menunjukkan adanya perusahaan agroindusing ypada mulanya
berkembang pesat, namun akhirnya tutup karena ge@rlzdasan, diantaranya
karena kesalahan manajemen, kekurangan bahan taakkwaangnya konsumen
yang membeli produk agroindustri tersebut. Perwsatagroindustri yang tutup
juga tidak mengenal skala usaha, apakah perusahkasnbesar, menengah atau
kecil (Budiarto, 2007).

Menurut Soekartawi (2001) ada empat faktor yang pergaruhi
berhasilnya pembangunan pembangunan agroindustg larkelanjutan, yaitu:
ketersediaan bahan baku, perubahan preferensi ikemsikarakter pesaing, dan

kualitas sumberdaya manusia.
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1. Ketersediaan Bahan Baku

Aspek produksi khususnya perlunya memperhatikaargetiaan produk
pertanian yang dipakai sebagai bahan baku, baikndahal kuantitasnya,
kualitasnya maupun kontinuitasnya. Secara kuantitakan baku harus tersedia
secara cukup setiap saat manakala bahan baku uerdgierlukan. Ini tidak
mudah karena produk pertanian yang dipakai selisdein baku tersebut adalah
bersifat musiman. Dilihat dari sisi kualitas, mddahan bakuharus tersedia secara
tepat. Bila hal ini tidak terpenuhi, maka hal térge akan berakibat pada
menurunnya kualitas produk agroindustri yang kemdecara kontinuitas, maka
bahan baku harus tersedia secara kontinu sepatajang, karena proses produksi
terus berjalan tidak peduli apakah saat itu musujarh atau musim kemarau.
Untuk itu ketersediaan bahan baku ini harus digédra baik dalam jangka
pendek, menengah maupun jangka panjang.
2. Perubahan Preferensi Konsumen

Berkaitan dengan aspek konsumsi khususnya bersantangan
berkembangnya dinamika permintaan pasar, baik pemshvidu atau rumah
tangga ataupun pasar institusi, baik pasar yangladalam negeri maupun pasar
luar negeri. Aspek ini menjadi penting bersamaamgde perubahan yang besar
pada preferensi konsumen terhadap produk-produdredyrstri.
3. Karakter Pesaing

Aspek distribusi khususnya bersamaan dengan begkggnlga dinamika
para pesaing (competitors) perusahaan agroindyestig menyalurkan produksi
sampai ke tangan konsumen, baik pasar yang adalainchegeri maupun pasar
luar negeri. Aspek ini menjadi penting karena gpmya ditemukan berdirinya
perusahaan agroindustri yang kurang memperhatilekuatan dan kelemahan
para pesaingnya, sehingga dengan demikian perusdabesebut kurang dapat
berkembang seperti yang diharapkan.
4. Kualitas Sumberdaya Manusia

Modal hanya ada artinya apabila perhatian yanghlddgsar diberikan
kepada sumber daya manusia yang mengelola modabtér Internal perusahaan
yang berkaitan dengan kondisi kualitas dan peranbsuaya manusia dalam

menjalankan perusahaan, khususnya dalam bidangnkemasa manajerialnya.
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Hal ini juga berkaitan dengan perlunya memperhati#@ampak dari perubahan
global khususnya pengaruh informasi dan teknolaggysecara langsung ataupun
tidak langsung berpengaruh pada masa depan peamsalgeoindustri tersebut.
Oleh karena itu, maka perlu diperhatikan di man&u&tan (strength) yang
dipunyai perusahaan, kelemahan (weakness) yangdapha peluang atau
kesempatan (opportunity) yang seharusnya diraih alaceman (threat) yang
mungkin berpengaruh terhadap masa depan perusagamandustri tersebut.

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa agatusperusahaan
agroindustri tetap berkelanjutan maka harus menagigem beberapa faktor yang
mempengaruhi pembangunan agroindustri tersebut tagéarya adalah
ketersediaan bahan baku, perubahan preferensi kh@msikarakter pesaing, dan

kualitas sumberdaya manusia

2.6. Kesejahteraan

Kesejahteraan merupakan sejumlah kepuasaan yangt diperoleh
dengan mengkonsumsi barang dan jasa yang bersifive tergantung dari
besarnya kepuasan yang dapat diperoleh dengan leri@m biaya yang
bersumber dari pendapatan. Menurut Sukirno (1985ejahteraan adalah suatu
yang bersifat subyektif dimana setiap orang memaupgdoman, tujuan dan cara
hidup yang berbeda-beda sehingga memberikan rateg Yperbeda pula terhadap
faktor yang menetukan tingkat kesejahteraan.

Menurut Biro Pusat Statistik (1993), kesejahterdmarsifat subyektif
sehingga ukuran kesejahteraan bagi individu atuakga berbeda satu sama lain.
Kesejahteraan pada prinsipnya berkaitan erat dekghuntuhan dasar, sehingga
apabila kebutuhan dasar individu atau keluarga Fsudgpenuhi, maka dapat
dikatakan bahwa tingkat kesejahteraannya sudahapairc Suatu keluarga
dikatakan sejahtera apabila seluruh hidup baik g@$nmaupun rohani dapat
dipenuhi sesuai dengan tingkat hidup dari masingtmgakeluarga itu sendiri.
Ukuran yang dipergunakan sebagai penentu tingkedarjahteraan masyarakat

atau keluarga yang umum adalah antara lain:
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1. Pendapatan
Hasil atau upah yang berbentuk materi atau uangy gapat dipergunakan
untuk membeli kebutuhan hidup atau keluarga.

2. Pekerjaan
Aktivitas usaha yang dilakukan sehai-hari yangujean untuk mendapatkan
hasil atau upah

3. Kesehatan
Merupakan tingkat kesehatan yang layak bagi paralysk desa, yang
dilihat dari kebiasaan mereka memanfaatkan fasipayan kesehatan

4. Pendidikan
Kegiatan belajar yang dilakukan seseorang, yantyjoan untuk menambah
pengetahuan maupun keterampilannya.(Susanto, 1984).

Sedangkan dalam menurut BKKBN dalam Mongid (1996ngkat
kesejahteraan rumah tangga petani dapat diukuaserdan empat sub variabel
yaitu pemenuhan kondisi rumah tangga, kesehatandiggkan anak dan
pendapatan rumah tangga.

a. Kondisi rumah tangga
Kondisi rumah tangga dilihat dari keadaan pangagdi&an papan dan
keadaan sandang.Menurut BKKBN, dilihat dari keadaangan keluarga
dikatakan sejahtera apabila seluruh anggota kedngegmakan dua kali sehari
atau lebih. Dilihat dari keadaan sandang, keludigatakan sejahtera apabila
seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurag stel pakaian baru
setahun terakhir. Sedangkan dilihat dari keadagarpakeluarga dianggap
sejahtera menurut BKKBN apabila lantai rumah buttamn tanah.

b. Kesehatan
Tingkat kesejahteraan untuk kesehatan dilihat kiesehatan anak. Menurut
BKKBN, keluarga dianggap sejahtera apabila anakt shkawa ke sarana
atau petugas kesehatan atau pengobatan modern.

c. Pendidikan
Kesejahteraan keluarga untuk pendidikan dilihat tlagkat pendidikan anak
dan sarana pendidikan anak. Menurut BKKBN, keluatijatakan sejahtera
apabila kebutuhan akan pendidikan anak sudah tenpen
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d. Pendapatan
Menurut BKKBN, dilihat dari pendapatan keluarga,luleega dikatakan
sejahtera apabila dapat menyisihkan sebagian u#ng tabungan.

Sayogyo (1978) juga menyatakan dalam mengukur dingksejahteraan
masyarakat atau rumah tangga sering digunal@berapa indikator sosial
ekonomi antara lain jumlah penduduk, tingkenhdgidikan, banyaknya
anggota rumah tangga, maupun tingkat pendapaiameh tangga sehingga
dengan adanya indikator ini dapat memberikarah a kebijakan kepada
pemerintah atau instansi terkait dalam upaytwki menghapus dan
memberikan perhatian khusus terhadap kemiskiaag yerjadi. Dari beberapa
pendapat tersebut dapat diketahui bahwa kesejahtemdalah suatu keadaan
kehidupan yang terlepas dari kemiskinan, terperyahikepuasan lahiriah, dan

peningkatan pendapatan atau kekayaan.



Ill. KERANGKA KONSEPSIONAL

3.1. Kerangka Pemikiran

Teori gender merupakan teori yang membedakan ddékidan perempuan
dilihat dari peran, tugas, perilaku, mentalitas) Karakteristik emosional. Dengan
adanya gender tersebut, laki-laki dan perempuanilReperan dan tugas yang
berbeda. Dengan adanya pembagian tugas genddéakiniaki bekerja di sektor
public sedangkan perempuan bekerja di sektor daknest

Saat ini perempuan tidak hanya bekerja disektorestiknsaja melainkan
juga bekerja disektor publik. Oleh karena itu, pggaan yang bekerja disektor
publik memiliki peranan ganda dalam rumah tanggal iHi sesuai dengan
pernyataan dari Sajogyo (1983) yang menyatakan &#agwvempuan memiliki
peranan ganda dalam rumah tangga. Peran ganda gatempuan tersebut
terimplikasi pada peran kerja sebagai ibu rumahgdganseperti mencuci,
memasak, dan mengasuh anak-anaknya. Meski tidaksuag menghasilkan
pendapatan, secara produktif bekerja mendukung kaue untuk mencari
penghasilan.Selain itu, perempuan juga berperanagsebpencari nafkah
(tambahan ataupun utama).

Di dalam sektor pertanian, banyak sekali ditemuka&nempuan yang
bekerja.Seperti yang dilakukan oleh perempuan dardesa Tlekung, mereka
bekerja di sektor publik seperti buruh tani, pentbaomah tangga dan peternak.
Selain itu, perempuan didesa ini juga melakukantusugsaha agroindustri
rumahan yaitu agroindustri keripik singkong. Meskipbekerja disektor publik,
mereka tidak melupakan pekerjaan mereka sebagaruimah tangga (sektor
domestik). Jadi, perempuan di desa ini memilikiapan ganda yaitu peran
disektor domestik dan sektor publik. Dengan kdiathn perempuan dikedua
sektor tersebut, maka perempuan harus bisa membakfu kapan mereka
bekerja disektor domestik dan kapan mereka belesgktor publik.

Keikutsertaan perempuan desa Tlekungbekerja disekpublik
dikarenakan pendapatan laki-laki tidak mencukupoukehan keluarganya. Oleh

karena itu,perempuan ikut serta mencari nafkah gumaningkatkan
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perekonomian sehingga dapat mencukupi kebutuhamahuangganya. Dengan
tercukupinya kebutuhan rumah tangga, maka akaragaeilah kesejahteraan
rumah tangga petani. Agroindustri keripik singkoryging dikelola oleh
perempuan di desa Tlekung masih berskala kecilinggh memerlukan
pengembangan skala usaha agar agroindustri kespigkong ini dapat
berkelanjutan. Dari penguraian diatas dapat dilsustu kerangka pemikiran

sebagai berikut:

Teori Gender

v

Peran Perempuan

v v

Domestik Publik

| |
Agroindustri Rumahan
(agroindustri keripik singkong)

|
v v

Kesejahteraan rumah Strategi pengembangari
tangga petani usaha agar berkelanjuta

=]

Gambar 1.Skema kerangka pemikiran peran perempuan alam agroindustri
keripik singkong dan dampaknya terhadap kesejahteran rumah

tangga petani

Agroindustri keripik singkong yang ditekuni merupaksalah satu usaha
di sektor informal sehingga agroindustri ini tidamkemerlukan modal yang
banyak. Agroindustri ini merupakan agroindustri ¢gamasih berskala kecil
sehingga dalam proses pembuatan keripik singkolagudian di rumah. Dalam
melakukan pembuatan keripik singkong tidak hanyampeuan yang melakukan,
akan tetapi laki-laki (suami) juga ikut berpartesp dalam agroindustri ini,

sehingga agroindustri ini dilakukan oleh semua atgygdalam suatu rumah
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tangga. Dari pemaparan diatas dapat disimpulkamvdagrerempuan bekerja di
sektor publik khususnya di agroindustri keripik gkong guna membantu
perekonomian keluarga. Selain itu, karena agrotnduisripik singkong yang
ditekuni oleh rumah tangga petani tersebut merupagroindustri yang kecil,
maka dilakukan pengembangan usaha dari agroindtextsebut agar tidak
berhenti dan selalu berkelanjutan. Sehingga deragaoindustri yang selalu

berkelanjutan diharapkan tercapai kesejahteraaahiangga petani

3.2. Batasan Masalah

1. Daerah penelitian adalah di Desa Tlekung, Kecamaiarejo, Batu

2. Sampel penelitian adalah rumah tangga petani yaegekuni agroindustri
keripik singkong, dimana perempuan dalam rumahdgangetani tergabung
dalam anggota dari kelompok tani wanita “Sumbeekgj

3. Indikator kesejahteraan adalah pendapatan, pemdidikesehatan dan
pemenuhan kebutuhan sehari-hari.

4. Keripik yang diproduksi adalah keripik singkong rtam

3.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.3.1. Definisi Operasional

1. Kelompok tani adalah kumpulan orang-orang tani getani, yang terdiri atas
petani dewasa (pria/perempuan) maupun petani tgpemauda/pemudi), yang
terikat secara informal dalam suatu wilayah keloknptas dasar keserasian
dan kebutuhan bersama serta berada dilingkungagapgn dan pimpinan
seorang kontak tani.

2. Rumah tangga petani adalah seluruh urusan yangitmrkdengan segala
aktifitas, kegiatan seluruh anggota dalam rumaggarpetani.

3. Peranan perempuan adalah peranan perempuan daldadugan keluarga
sebagai ibu rumah tangga, sebagai pendidik untak-anaknya dan sebagai
istri. Sedangkan peranan perempuan dalam kehidugpasyarakat sebagai
angkatan kerja atau anggota organisasi serta Sebagga Negara dan warga

dunia yang dilaksanakan secara selaras, serasettabang.
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. Agroindustri pertanian adalah suatu usaha atauatagiyang mengolah
bahan-bahan pertanian guna untuk mendapatkan keartu

. Produk setengah jadi adalah produk yang mengolahbdhan baku hingga
barang setengah jadi dimana produk tersebut beisandtkonsumsi langsung.
. Dampak adalah akibat yang ditimbulkan oleh suatifitals.

. Analisis gender adalah proses menganalisi® din informasi secara
sistematis tentang laki-laki dan wanita untuk mdagtifikasi dan

mengungkapkan kedudukan, fungsi, peran dan tenggawab laki-laki dan

wanita, serta faktor-faktor yang mempengaruhDalam analisis gender
terdapat empat aspek yaitu aspek aktivitas, asge&saaspek kontrol dan
aspek manfaat.

. Aspek aktivitas adalah aspek yang digunakan untekgetahui siapa yang
lebih dominan apakah laki-laki dan perempuan dataetakukan aktivitas di

agroindustri keripik singkong

. Aspek akses adalah aspek yang digunakan untuk maéngesiapa yang

berpeluang dalam penggunaan sarana produksi, pgrauldan modal pada

agroindustri keripik singkong.

10.Aspek kontrol adalah aspek yang digunakan untukgetahui siapa yang

berwenang dalam pengambilan keputusan pada agstinkieripik singkong.

11.Aspek manfaat adalah aspek yang digunakan untulgetemui siapa yang

lebih mendapatkan manfaat dari hasil agroindustipkk singkong

12. Analisis SWOT adalah analisis yang digunkan peneam@an strategis yang

klasik. Analisis SWOT terdiri dari empat faktor yaikekuatan, kelemahan,

peluang dan ancaman.

13.Srengths (kekuatan) merupakan kekuatan yang dimiliki agtastri yang

ada.

14.Weakness (kelemahan) merupakan kelemahan yang dimiliki iagkgstri yang

ada.

15. Opportunities (peluang) merupakan kondisi peluang berkembangnalsa

datang yang terjadi.

16. Threats (ancaman) merupakan kondisi yang mengancam daari lu
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17.Internal Factor Evaluation (IFE) adalah analisis yang digunakan untuk
menyusun profil kekuatan dan kelemahan

18.Eksternal Factor Evaluation (EFE) adalah analisis yang digunakan untuk
menyusun profil peluang dan ancaman.

19. Matrik Urgensi adalah suatu matrik yang digunakatuk penetuan bobot dari
masing-masing variabel kekuatan dan kelemahan,apgludan ancaman
dengan melihat manakah dari variabel-variabel bertsgang lebih urgen.

20.Matrik Grand Strategi adalah matrik yang digunakatuk menentukan posisi
dan strategi yang digunakan pada agroindustri kergingkong milik
kelompok tani wanita Sumber Rejeki.

21.Matrik SWOT adalah suatu matrik yang dapat mengg@akan secara jelas
bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang gihdda disesuaikan
dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Matilkdapat menghasilkan
empat set kemungkinan alternative strategis.

22.Kesejahteraan rumah tangga adalah kondisi terpeyatkebutuhan material
dan non-material. Kondisi sejahtera terjadi marekehidupan manusia aman
dan bahagia karena kebutuhan dasar akan gizi, &eselpendidikan, tempat
tinggal, dan pendapatan dapat dipenuhi; serta naéamakanusia memperoleh

perlindungan dari resiko-resiko utama yang menganrazhidupannya

3.3.2. Pengukuran Variabel

1. Pengukuran variabel untuk peran perempuan dalaminaustri keripik
singkong menggunakan teknik analisis gender, yartirt dari empat aspek:
a. Aspek aktivitas

Suatu aktifitas yang dilakukan oleh laki-laki daargmpuan dalam

proses produksi agroindustri keripik singkong yam@liputi penyediaan
bahan baku, pencucian, pengupasan, perendamanigpgao, pengeringan,
penggorengan dan pengemasan. Analisa ini dapatamalpj siapa yang
melakukan apa dan berapa banyak waktu (jam kegay yligunakan untuk

setiap aktivitas.
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b. Aspek Akses

Analisis akses untuk mengetahui siapa yang lebimdagatkan
peluang untuk menggunakan sarana produksi (pidat,parajang keripik,
wajan penggorengan, timbangan), penyuluhan dan Imygatag berkaitan
langsung atau tidak sehubungan dengan proses mwiocagoindustri keripik
singkong.
c. Aspek Kontrol

Aspek ini menyangkut kewenangan penuh dalam mengamb
keputusan atas jumlah tenaga kerja, upah tenaga gembelian bahan baku,
harga penjualan dan penggunaan uang hasil penjualan
d. Aspek Manfaat

Analisis ini menjawab siapa yang mendapatkan keatmpuntuk
memperoleh manfaat dari kegiatan proses produksy yhgunakan seperti
kebutuhan rumah tangga, biaya kesehatan, biayaidieaa apakah suami
saja, istri saja atau kedua-duanya sama mendapatkamperoleh manfaat
dari agroindustri keripik singkong.

2. Pengukuran variabel tingkat kesejahteraan rumajgtapetani.

Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan rumah tampggani diperlukan
pengukuran variabel. Variabel yang digunakan adpt&ahenuhan kondisi rumah
tangga, kesehatan, pendidikan anak dan pendapataahr tangga. Variabel ini
berdasarkan atas konsep kesejahteraan menurut B&oardinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) (Mongid, 1996). Berilpgnjelasan dari empat
variabel :

1. Kondisi pemenuhan kondisi rumah tangga
a. Keadaan pangan
BKKBN menyebutkan bahwa keluarga dikatakan sejahtgpabila
seluruh anggota keluarganya makan dua kali setarilebih. Oleh karena itu,
makan dua kali atau lebih dalam sehari sehingg&Ilpiememberikan skor
tertinggi tiga. Hal ini juga diperkuat dengan diiknnya survey pendahuluan

bahwa rata-rata anggota rumah tangga petani malakali sehari.
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b. Keadaan sandang

Menurut BKKBN, keluarga dikatakan sejahtera apabsleluruh
anggota keluarga membeli pakaian minimal satu sikhian dalam setahun
terakhir. Sedangkan menurut survey pendahuluaa;raéa anggota petani
memiliki dua stel pakaian baru dalam setahun. (kakena itu peneliti
memberikan skor tiga untuk rumah tangga yang mknplakaian dua stel
atau lebih.
c. Keadaan papan

Berdasarkan keadaan papan, keluarga dianggap esejahtenurut
BKKBN apabila lantai rumah bukan dari tanah. Beadkan survey
pendahuluan, keadaan papan di daerah penelitia fastlantai ubin, dinding
tembok dan atap genteng. Oleh karena itu, penakmberikan skor tiga
untuk keadaan papan yan terbuat dari lantai ubimdiry tembok dan atap

genteng.

. Kesehatan

Menurut BKKBN, keluarga dianggap sejahtera apaldifeak sakit
dibawa ke dokter, puskesmas atau pengobatan mod8edangkan
berdasarkan survey pendahuluan didapatkan hasildbahak sakit dibawa ke
puskesmas terdekat. Untuk itu peneliti memberilkam 8ga jika anaknya atau
anggota rumah tangga yang sakit dibawa ke puskeSetsn itu, kesehatan
juga dapat ditinjau dari sarana MCK yang dimiliBerdasarkan survey
pendahuluan didapatkan hasil bahwa setiap rumatgaamemiliki sarana
MCK yang lengkap (kamar mandi dan WC), untuk itungdgéi memberikan
skor tiga untuk rumah tangga memiliki sarana MCKg/&engkap.

. Pendidikan

Keluarga dikatakan sejahtera apabila kebutuhan gb@mdidikan
terpenuhi. Berdasarkan survey pendahuluan, andk-ao@ah terpenuhi
sekolah selama 12 tahun (SD,SMP dan SMA). Olehnlkarnéu, peneliti
memberikan skor tiga untuk rumah tangga yang megguanak dan sarana

pendidikan terpenuhi.
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4. Pendapatan
Keluarga dikatakan sejahtera apabila dapat meikgsisebagian uang
untuk tabungan. Dari survey pendahuluan didapatkasil bahwa rumah
tangga dapat menyisihkan sebagian uangnya untakufhg dan rutin. Oleh
karena itu, peneliti memberikan skor tiga untuk abhntangga yang bisa

menyisihkan uang untuk ditabung dan dilakukan sea#m.

Tabel 1.Pengukuran tingkat kesejahteraan rumah tanga petani sebelum dan
sesudah menekuni agroindustri keripik singkong.

No Indikator Skor
I. | Kondisi rumah tangga
1 | Keadaan pangan
a. makan lebih dari dua kali dalam sehari 3
b. makan dua kali dalam sehari 2
c. makan kurang dari dua kali sehari 1
2 | Keadaan Sandang
a. masing-masing anggota keluarga memiliki lebih dam stel
pakaian baru 3
b. masing-masing anggota memiliki dua stel 2
C. masing-masing anggota keluarga memiliki kurang dam 1
3 stel
Keadaan Papan 3
a. lantai ubin, dinding tembok, atap genteng 2
b. lantai ubin, dinding sebagian tembok, atap genteng 1
c. lantai plester, dinding sebagian tembok, atap gente
Il. | Kesehatan
1. | Kesehatan anak
a. bila anak sakit segera dibawa ke puskesmas atdaardok 3
b. bila anak sakit diobati dengan obat yang dijualaselbaru ke 2
dokter 1
2. | c. bila anak sakit diobati sendiri
Sarana MCK 3
a. terdapat sarana MCK yang lengkap (kamar mandi d@m W
b. terdapat sarana MCK namun kurang lengkap (kamamdiman 2
saja/WC saja) 1
c. tidak terdapat sarana MCK
[ll. | Pendidikan Anak
1. | Pendidikan anak
a. semua anak usia sekolah tealh bersekolah sesugarden
tingkat pendidikan. 3
b. ada salah satu anak usia sekolah yang putus séiadét
bersekolah 2
c. semua anak usia sekolah tidak sekolah/putus sekolah 1
2. | Sarana pendidikan
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a. sudah terpenuhi (punya perlengkapan sekolah: seragjat

tulis dll lebih dari satu dan beli baru) 3
b. terpenuhi (punya perlengkapan sekolah: seragamtusikadll

lebih dari satu tapi tidak semua beli baru) 2
c. kurang terpenuhi (punya seragam, alat tulis dll @satu tap

didapat dari orang lain) 1

IV. | Pendapatan rumah tangga

1. | mampu menyisihkan pendapatan untuk tabungan
a. yadan rutin

b. ya tapi kadang-kadang

c. tidak mampu

2. | Pendapatan/bulan

a. > 2jutarupiah

b. Antara 1,5 juta sampai 2 juta rupiah

c. <1,5jutarupiah

=N W

=N W

Sumber : Mongid, 1996

3.Pengukuran variabel dalam mengetahui strategnmaman yang bekerja di
agroindustri keripik singkong dapat meningkatkasdighteraan rumah tangga
petani

Pengukuran variabel dalam menganalisis straegnppuan yang bekerja

di agroindustri keripik singkong dapat meningkatkasejahteraan rumah tangga

petani menggunakan analisis SWOT, yang terdiri dari

1. Faktor Internal ( Kekuatan dan Kelemahan )

a. Sumber daya manusia (pendidikan, keahlian, pengalam
b. Alokasi jam kerja (usaha mencari nafkah, rumah dangosial/politik,
istirahat, dan rekreasi)
c. Keselamatan kerja
. Faktor Eksternal ( Peluang dan Ancaman )

. Kontribusi terhadap pendapatan keluarga

2
a
b. Persetujuan keluarga untuk bekerja
c. Konflik dalam rumah tangga
d. Peluang kerja
4. Pengukuran variabel dalam menganalisis strategigggmebangan usaha
agroindustri keripik singkong agar berkelanjutan

Pengukuran variabel dalam menganalisis strategggmebangan usaha

agroindustri keripik singkong agar berkelanjutannggunakan analisis SWOT,

yang terdiri dari :



26

1. Faktor Internal ( Kekuatan dan Kelemahan )

Faktor internal ini dapat diperoleh di dalam agdoistri keripik singkong,

seperti:

a. Ketersediaan bahan baku
Ketersediaan bahan baku dilihat dari darimana dsathan baku,
standarisasi bahan baku dan bagaimana agar bakatetap tersedia. Hal
ini dikarenakan bahan baku bersifat musiman sedangkoses produksi
terus berjalan tidak peduli apakah saat itu musumarh atau musim
kemarau. Oleh karena itu bagaimana strategi pesasahgar bahan baku
tetap tersedia.

b. Kualitas Sumber daya manusia
Kualitas sumber daya manusia dilihat dari pendidikkeahlian dan
pengalaman. Sumber daya manusia yang berkualitas mkmpengaruhi
jalannya perusahaan tersebut, khususnya dalam goidk@mampuan
manajerialnya.

2. Faktor Eksternal ( Peluang dan Ancaman )

Faktor eksternal dapat diperoleh di luar agroindkstipik singkong, seperti :

a. Perubahan preferensi konsumen
Perubahan preferensi konsumen dapat dilihat damipgaan pasar tiap
tahunnya, apakah mengalami peningkatan atau pesurun

b. Karakter pesaing
Karakter pesaing dilihat dari kelebihan atau kewmeyy dari produk
pesaing dan bagaimana pengaruh terhadap penjuabst adanya pesaing

tersebut.



IV. METODE PENELITIAN

4.1. Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secgmarposive, yaitu di Desa
Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu dengan pertgdna bahwa di desa
tersebut terdapat sebuah kelompok tani wanita ysergama “Sumber Rejeki”
yang melakukan atau mengelola sebuah agroindwsiggiahan produk pertanian
khususnya agroindustry keripik singkong mentaha®apengelolaan agroindustri
produk tersebut melibatkan anggota kelompok tannitaa“Sumber Rejeki”.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampé#amigustus 2012.

4.2. Metode Penentuan Responden

Responden yang diambil dalam penelitian ini adalethah tangga petani
yang menekuni agroindustri keripik singkong dimgsaempuan dalam rumah
tangga petani tersebut tergabung dalam kelompakwanita “Sumber Rejeki”.
Jumlah anggota kelompok tani wanita “Sumber Rejsklianyak 33 orang tetapi
anggota yang menekuni agroindustri keripik singk@s®panyak 23 anggota
dimana anggota tersebut masing-masing melakukamnagstri keripik singkong
dirumah masing-masing. Pengambilan responden didaksecara sensus karena
data yang dikumpulkan atau dipergunakan dalam pemelini berasal dari
seluruh anggota populasi. Menurut Hidayat (198%9)gpétian sensus merupakan
penelitian dimana data yang digunakan diambil defuruh populasi, dimana
populasi penelitian ini berjumlah 23 rumah tanggtapi yang dimana perempuan
dalam rumah tangga petani tersebut tergabung d&klompok tani wanita

Sumber Rejeki.

4.3. Metode Pengambilan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini texthn :
a. Data Primer
1. Wawancara
Responden dalam wawancara ini adalah perempuan tgaggbung

dalam kelompok tani wanita “Sumber Rejeki”.
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Pengumpulan data meliputi: Alokasi produksi danspso produksi
keripik singkong, jenis produksi yang dihasilkanput bahan baku, tempat
usaha, siapa saja yang bekerja dalam usaha kesipgkong, penghasilan
yang didapatkan dalam kegiatan agroindustri kergikgkong, pembagian
tugas dan kekuasaan dalam rumah tangga petanijtaktyang dilakukan,
pengalaman Kkerja, jaringan kerja, apakah denganekoen agroindustri
keripik perempuan lebih tidak beruntung jika dibiagdjenis usaha lain,
prospek terhadap pengembangan atau kelangsungaa dsamasa depan,
apakah kegiatan ini mengurangi pekerjaan dalam ampert, dalam
agroindustri ini apakah ada keselamatan dan keseh#&ierja yang
diaplikasikan, berapa persen kontribusi pada peatdagkeluarga, pemenuhan
kebutuhan hidup, tabungan, perlindungan sosial geenkerja, jaminan
pendidikan anak dan arti kesejahteraan menurubnekgm.

2. Observasi Partisipatif

Observasi dilakukan di desa Tlekungkecamatan JunrBjalam
observasi ini, data yang dapat diambil adalah kegigproses pembuatan
keripik singkong, lokasi atau tempat pembuatan pieriyang dilakukan
dirumah, aktivitas yang dilakukan apa saja, bejapayang diperlukan dalam
melakukan usaha produksi keripik singkong, siapa gang bekerja dalam
usaha keripik singkong , jenis produk yang dihasilkbiaya produksi yang
dikeluarkan dalam usaha keripik singkong
3. Diskusi dengan kelompok terfokus

Jumlah kelompok yang akan akan dilakukan diskudorkpok
terfokus terdapat satu kelompok dimana kelompolsetart terdapat 23
anggota. Data yang diambil adalah kontribusi perempuntuk mencapai
kesejahteraan seperti tempat usaha keripik singkpeggalaman bekerja,
apakah dalam melakukan agroindustri ini membutulikeahlian, alokasi jam
kerja, apakah ada keselamatan dan kesehatan levgadraplikasikan, Apa
kegiatan ini mengurangi pekerjaan dalam bidangapeh (sawah), berapa
persen kontribusi usaha ini terhadap pendapatamatgd, dengan adanya
agroindustri ini apakah kebutuhan sehari-hari degraenuhi, apa ada keluhan

dari keluarga tentang tempat produksi yang beradaldm rumabh.
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Selain data kontibusi perempuan untuk mencapai jdeseaan,
diskusi kelompok terfokus juga dilakukan untuk megpatkan data tentang
strategi pengembangan agroindustri keripik singkagar tetap berkelanjutan
seperti kualitas sumber daya manusia, darimana apatichn bahan baku,
cara agar bahan baku tetap tersedia, standarighanlbaku, modal berasal
darimana, karakter pesaing, apakah ada bantuapetagrintah.

b. Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari data resmi yang diadani perangkat desa
Tlekung yang berupa data luas lahan, kondisi desmmggunaan lahan,
penggunaan lahan, keadaan penduduk (umur, jergsnkel mata pencaharian,
pendidikan).Selain itu, diperoleh dari petani iandiri yang berupa identitas dan
luas lahan yang dimiliki.

4.4. Metode Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Untuk menjawab tujuan penelitian yang pertamauyalasan perempuan
bersedia melakukan pekerjaan di agroindustri Kergghgkong, analisis yang
digunakan adalah analisis deskriptif.

Analisis ini mendeskripsikan tentang alasan perempubersedia
melakukan pekerjaan di agroindustri keripik singik&elain itu, mendeskripsikan
pula apakah perempuan lebih beruntung atau tide&rj@ediagroindustri keripik
singkong, apakah dengan melakukan usaha ini pemmpli desa setempat
mengurangi pekerjaan dalam pertanian dan bagaimkandisi tempat kerja

sehubungan dengan kenyamanan hidup penghuni ramgga.

2. Analisis Gender

Untuk menjawab tujuan penelitian yang kedua yatapeperempuan
dalam agroindustri keripik singkon@gnalisis yang digunakan adalah analisis
gender. Analisis ini merupakan analisis yang melgerbedaan perempuan dan

laki-laki dari segi kondisi (situasi) dan kedudukgosisi) di dalam keluarga dan
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atau masyarakat. Fokus utama analisis gender adatihitas (pembagian

kerja/peran), akses (peluang), kontrol (keputusan)benefit (manfaat).

a. Aspek Aktivitas

Tabel 2. Aktivitas Gender pada agroindustri keripik singkong

Aktivitas

Laki-laki

Perempuan

Laki-laki+perempuan

Pencarian Bahan

Pengupasan+pemotonga

-

Perendaman

Pencucian

Perebusan+pemberian
bumbu

Penjemuran

Penggorengan

Pengemasan

b. AspekAkses (Peluang)

Tabel 3. Akses Gender pada agroindustri keripik sigkong

Akses

Laki-laki

Perempuan

Laki-laki+perempuan

Modal

Sarana Produksi

Informasi/Penyuluhan

c. Aspek Kontrol (Keputusan)

Tabel 4. Kontrol Gender pada agroindustri keripik singkong

Akses

Laki-laki

Perempuan

Laki-laki+perempuan

Menentukan jumlah tenaga kerja

Menetukan pembelian bahan baku

Alokasi Pendapatan

d. AspekBenefit (Manfaat)

Tabel 5. Manfaat Gender pada agroindustri keripik sngkong

Manfaat

Laki-laki

Perempuan

Laki-laki+perempuan

Kondisi rumah tangg:

52

Kebutuhan pakaian

Biaya kesehatan

Biaya pendidikan
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Pengisian tabel dilakukan dengan cara menanyakgadike masing-masing
responden siapa yang melakukan aktivitas, yangeheapg, yang mengambil
keputusan dan yang mendapatkan manfaat pada agstin#eripik singkong
apakah laki-laki atau perempuan. Hal ini dapat ret&atgui siapa yang lebih

dominan dari masing-masing aspek.

3. Analisis Perbandingan Tingkat Rumah Tangga PetaniSebelum dan
Sesudah Menekuni Agroindustri Keripik Singkong

Untuk menjawab tujuan penelitian yang ketiga yagaganalisa dampak
agroindustri keripik singkong terhadap kesejahterammah tangga petani,
analisis yang digunakan adalah analisis perbandiagbelum dan sesudah.

Dalam menganalisis perbandingan tersebut mengguoralit bantu skala
likert. Tahap-tahapnya adalah sebagai berikut:
a. Menentukan banyaknya selang kelas

Selang kelas yang ditetapkan dalam penilaian adgaif tinggi, sedang,
rendah
b. Menentukan Kisaran

Kisaran adalah selisih nilai pengamatan tertinggigén nilai pengamatan

terendah, rumusnya adalah

R = Xt —Xr

Dimana

R =Kisaran

Xt = Nilai Pengamatan Tertinggi

Xr = Nilai Pengamatan Terendah
Maka :

R = Xt —Xr

R=27-9

=18
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c. Pembagian selang kelas

Dimana
| =selang dalam kelas
R = Kisaran
K =Jumlah kelas
Maka :

Sehingga didapat tiga kategori penilaian untukkaidcesejahteraan rumah tangga
petani, yaitu:

1. Tinggi :21,01-27

2. Sedang :15,01 —-21,00

3. Rendah : 9-15,00

4.Analisis SWOT

Untuk menjawab tujuan penelitian yang keempat datimia yaitu
mengetahui strategi perempuan yang bekerja di radwetri keripik singkong
dalam meningkatkan kesejahteraan rumah tanggaimEianmengetahui strategi
dalam mengembangkan agroindustri keripik singkogey doerkelanjutan,analisis
yang digunakan adalah analisis SWOT. Analisis SWidak hanya digunakan
untuk perencanaan strategi dalam mengembangkana gagh Gender juga dapat
menggunakan analisis SWOT yang digunakan untuk etehgi rencana atau
planning pada perempuan.
a. Analisis Internal dan Eksternal Factor Evaluation (FE dan EFE)

Analisis IFE dan EFE digunakan untuk menganalisigkingan internal
dan eksternal yang berpengaruh sehingga dapamtfikasi informasi tentang

kelemahan, kekuatan, peluang dan ancaman yangkdi(Ri&ngkuti,2001).
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Ada 5 langkah yang dapat digunakan :

1.

b.

Menentukan faktor internal dan eksternal yang pentian berpengaruh
terhadap kesuksesan perusahaan.

Menentukan kriteria pembobotan terhadap tiap faeieebut dengan kisaran
0,0-0,1 bagi tiap faktor untuk menunjukkan sebenapating factor tersebut
bagi kesuksesan perusahaan. Jumlah dari bobobuw¢rsama dengan 1.
Dalam penentuan bobot menggunakan matrik urgensi.

Menentukan rating 1-4 untuk menunjukkan kondisiahkdari faktor-faktor
tersebut, 4 = sangat baik, 3 = diatas rata-rataraa-rata, 1 = dibawah rata-
rata. Nilai rating kekuatan dan kelemahan selaldolak belakang, kalau
faktor kekuatan lebih besar berilah nilai +4 sedamg apabila factor
kelemahannya lebih besar berilah nilai -4. Begitlapuntuk peluang dan
ancaman.

Mengalikan kriteria pembobotan dengan rating yamgah ditentukan untuk
menentukan skor.

Menjumlahkan tiap-tiap skor untuk mengidentifikasik kelemahan dan

kekuatan perusahaan

Matrik Grand Strategy
Untuk mendapatkan hasil pada matrik grand strategus berdasarkan

hasil pemberian bobot dan rating pada matrik IREERBE. Selisih skor total hasil

perkalian kolom bobot dengan kolom rating digunalsaiagai dasar dalam

penyusunan matrik Grand Strategy. Selisin skor aeirik IFE dipetakan pada
sumbu X dan selisih skor dari EFE dipetakkan padabs Y
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Berbagai Peluang

\Y,
Mendukung strateqgi
turn-arounc
Kelemahan

I
Mendukung strateqgi
agresif
Kekuatan

Internal 11

Mendukung strateqi

[l Internal
Mendukung strategi

defensif diversifikasi

Berbagai Ancaman

Gambar 2. Diagram Penentuan Matriks Grand Strategy

Matrik SWOT

Matrik SWOT tersebut dapat menggambarkan berbagarnatif
strategi yang memungkinkan bagi perusahaan untujelsk maju. Strategi
SO adalah strategi perusahaan dengan memanfaatteang yang ada.
Strategi WO adalah strategi meminimalkan kelemalgang ada untuk
ST adalasteg@ dengan

memanfaatkan berbagai peluang. Strategi

mengoptimalkan kekuatan dengan mengurangi berbagaaman yang
melingkupi perusahaan. Strategi WT adalah strategmgurangi kelemahan
dalam rangka meminimalkan dan menghindari anca®apriyono, 1993).

Tabel 6. Analisis Matrik SWOT

IFE Strenght Weakness
EFE
Strategi SO Strategi WO
. Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang
Opportunity memaksimalkan meminimalkan

kekuatan untuk
memanfaatkan peluang

kelemahan untuk
memanfaatkan peluang

Threath

Strategi ST

Ciptakan strategi yang
memaksimalkan
kekuatan untuk
mengatasi ancaman

Strategi WT

Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan untuk
menghindari ancaman




V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian

5.1.1. Letak Geografis dan Batas Administrasi

Desa Tlekung merupakan salah satu desa yang keret&ecamatan
Junrejo Kota Batu. Desa Tlekung terletak pada ggtan 850 — 900 meter dari
permukaan laut dengan curah hujan rata-rata seh@688r— 2000 mm per tahun.
Jarak Desa Tlekung ke pusat pemerintahan Kecandatarjo adalah 1,5 km dan
sejauh 6,8 km dari pusat kota Batu.

Batas-batas wilayah Desa Tlekung adalah sebag&uber
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Oro-Oro Oetaoriatan Batu
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Gading Kidoamatan Dau

Kabupaten Malang

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa PerhutammEtcaBatu

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Junrejo Kenadarejo.

5.1.2. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk di Desa Tlekung pada tahun 20laradabanyak 2690
jiwa yang terdiri dari 1027 KK. Adapun distribusemqmduduk menurut jenis
kelamin disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamindi Desa Tlekung,
Kecamatan Junrejo, Kota Batu, 2011.

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)
Laki-laki 868 32,27
Perempuan 1822 67,73
Total 2690 100

Sumber : Data Sekunder Desa Tlekung, 2011

Jumlah penduduk di desa Tlekung didominasi olebrppuan yaitu sebesar 1822
jiwa. Besarnya jumlah perempuan di desa ini merapdiktor pendukung dalam
pengembangan agroindustri keripik singkong. Halikarenakan tenaga kerja di

agroindustri keripik singkong kebanyakan adalatemguan.
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5.1.3. Tingkat Pendidikan
Distribusi penduduk desa Tlekung berdasarkan tingkadidikan dapat
dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pedidikan di Desa
Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, 2011.

Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Tidak tamat SD 14 0.52
Tamat SD 1681 62.33
Tamat SMP 542 20.09
Tamat SMA 386 14.31
Akademik (D1-D3) 43 1.6
Sarjana (S1-S3) 31 1.15
Total 2697 100

Sumber : Data Sekunder Desa Tlekung, 2011
Jumlah penduduk paling banyak adalah dengan tingkgkatan pendidikan
Sekolah Dasar (SD) atau sederajat yaitu sebes@3 684, sedangkan untuk
persentase terendah adalah penduduk yang tidak &ngaitu sebesar 0,52 %.
Tingginya persentase penduduk yang mengenal basgjkaiah maka penduduk
Desa Tlekung dianggap mampu untuk menerima berla@gamasi dari penyuluh
pertanian sehingga dapat menunjang pengembangaa dikgdang pertanian.
5.1.4. Mata Pencaharian

Distribusi penduduk menurut mata pencaharian hetuj untuk
mengetahui gambaran kegiatan ekonomi penduduk desam memenuhi
kebutuhan hidupnya sebagai upaya peningkatan késsgan ekonomi rumah
tangganya.

Tabel 9. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencharian di Desa
Tlekung, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, 2011.

Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 86 3,68
Swasta 1004 43
Wiraswasta/pedagang 73 3,13
Tani 450 19,27
Buruh Tani 522 22,36
Pertukangan 173 7,4
Jasa Angkutan 10 0,43
Pensiunan 17 0,73
Total 2335 100

Sumber : Data Sekunder Desa Tlekung, 2011
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Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa sebagian besar pesicaharian penduduk di
desa Tlekung adalah pegawai swasta yaitu sebes&o.4%edangkan mata
pencaharian terbesar kedua adalah sebagai petdinisgbesar 41,63 % yang
terdiri dari tani 19,27 % dan buruh tani 22,36 %enBan munculnya profesi
petani sebagai mata pencaharian terbesar keduaembuktikan bahwa sektor
pertanian masih menjadi salah satu tumpuan terlbbesgupenduduk desa ini yang
memberikan kesempatan kerja dan penghasilan sebamaduduk di desa
tersebut. Selain itu besarnya persentase jumlatiupietk yang bekerja di sektor
pertanian merupakan modal awal yang baik untukhlebengembangkan sektor

pertanian.

5.2. Karakteristik Responden

5.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidkan

Tingkat pendidikan responden dalam penelitian iapat dilihat dari
tingkat pendidikan formal yang pernah ditempuh ofeBponden. Pendidikan
merupakan salah satu cara untuk mengembangkarddirimelalui pendidikan
pula seseorang dapat meningkatkan daya inovasa gementu kualitas dari
sumberdaya manusia. Karakteristik responden baidasaingkat pendidikan
dapat dilihat dalam tabel 10.

Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Tinglat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Tidak tamat SD 1 4,35
SD 8 34,78
SMP 12 52,17
SMA 2 8,7
Total 23 100

Sumber : Data Primer, 2012.

Sebagian besar tingkat pendidikan yang ditempuh m@sponden adalah tingkat
SMP yaitu 12 orang (52,17%). Sedangkan respondegatietingkat pendidikan
SD sebanyak 8 orang (34,78%), SMA sebanyak 2 of@j7§6) dan tidak tamat
SD sebanyak 1 orang (4,35%). Berdasarkan hal terskpat diketahui bahwa
tingkat pendidikan responden tergolong rendah. tdedebut dikarenakan oleh

rendahnya pendapatan dan kurangnya kesadarantaeaakgan arti pendidikan.
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5.2.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Umur dapat dijadikan sebagai salah satu indikatgkat produktivitas
kerja dan kemampuan dalam pengambilan keputusaakteaistik responden di
desa Tlekung berdasarkan tingkat usianya dapatatiiada tabel 11.

Tabel 11. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tingkat Umur Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
20-30 1 4,35
31-40 4 17,39
41 -50 15 65,22
51-60 3 13,04

Total 23 100

Sumber : Data Primer, 2012

Sebagian besar responden yang bekerja dalam agstindkeripik singkong
berusia 41 — 50 tahun dengan jumlah 15 orang (é®2Hal ini dapat kita
ketahui bahwa, responden yang berusia 41 — 50 tasebut lebih mampu dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kelgsdagan usahanya.Selain
itu didukung dengan lamanya pengalaman dalam pemaiokaripik singkong.

5.2.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Kepemilikan Lahan.

Lahan pertanian merupakan penghidupan bagi paranigeal ini
dikarenakan dengan adanya lahan ini petani dapatgmtupi diri dan
keluarganya.Karakteristik responden berdasarkaerkéjxan lahan dapat dilihat
pada tabel 12.

Tabel 12. Karakteristik Responden Berdasarkan Kepentikan Lahan

Luas Lahan (ha) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
<0,25 5 21,74
0,25-0,4 15 65,22
>0,4 3 13,04
Total 23 100

Sumber : Data Primer, 2012

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa respomeeupakan petani sempit.
Hal ini dikarenakan responden sebagian besar mernués lahan 0,25 — 0,4 Ha
yaitu berjumlah 15 orang atau sebesar 65,22%. $kdanresponden yang
memiliki luas lahan kurang dari 0,25 Ha sejumlahofang (21,74%) dan
responden yang memiliki luas lahan lebih dari Odsidjumlah 3 orang (13,04%).
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5.2.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Mata Pencaharia
Karakteristik responden berdasarkan mata pencahddpat dilihat pada
tabel 13.

Tabel 13. Karakteristik Responden Berdasarkan MataPencaharian

Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Petani 11 47,83
Peternak 10 43,48
Pedagang 2 8,69
Total 23 100

Sumber : Data Primer, 2012

Sebagian besar responden bermatapencaharian seisgai yaitu sekitar 11

orang (47,83%). Sedangkan responden yang bermatapaian sebagai peternak
berada diurutan kedua yaitu sebanyak 10 orang&%d,dan yang terakhir adalah
responden yang bermatapencaharian sebagai pedggémdoerjumlah 2 orang

(8,69%). Di desa Tlekung pertanian dan peternaldings berhubungan.Hal ini

dikarenakan petani sebagian juga menanam rumpah ghmana rumput gajah

tersebut nantinya digunakan untuk pakan ternak.

5.3.  Profil Agroindustri Keripik Singkong Kelompok Tani Wanita
“Sumber Rejeki”
5.3.1. Kelompok Tani Wanita “Sumber Rejeki”

Kelompok tani wanita Sumber Rejeki berdiri padagtzi 28 Maret 20009.
Kelompok tani ini yang beranggotakan 33 orang iiedtuk dengan maksud
menjaring aspirasi dari ibu-ibu yang setiap haringgng berkaitan dengan
pertanian, peternakan maupun pengolahan hasil neemtadan peternakan.
Kelompok tani wanita Sumber Rejeki memiliki lahaeluss 24 Ha dimana
komoditas pertanian yang dimiliki oleh kelompokaaatlain adalah lidah buaya,
ketela pohon, jambu merah, cabe merah, cabe ré&owitat, jeruk dan padi.
Sedangkan untuk peternakan terdapat sapi peraimcikelan domba. Tujuan
mendirikan kelompok tani wanita Sumber Rejeki amtam adalah sebagai sarana
pelatihan dan peningkatan ketrampilan anggota Kebdnpada khususnya dan
masyarakat Desa Tlekung pada umumnya, mengolah pasianian dan
peternakan dari anggota kelompok sehingga dapatingletkan nilai jual,

memberdayakan semua anggota kelompok dengan hadapab meningkatkan
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kesejahteraan bagi anggota dan keluarganya daranpeas gender dalam
mendukung pembangunan sektor pertanian.

Kegiatan yang dilakukan oleh anggota kelompok taanita Sumber
Rejeki antara lain adalah melaksanakan pengolalasil Ipertanian seperti
pengolahan keripik singkong, pengolahan instanhlidaaya, pengolahan susu,
pengolahan nata lidah buaya. Selain itu juga memtestisida nabati dan pupuk
organik. Anggota kelompok tani wanita Sumber Rejelalakukan pertemuan
rutian yang dilakukan dua kali dalam satu bulanlaiSeitu, para anggota
kelompok tani ini juga mengikuti pelatihan yangdiikan oleh Distanhut Kota
Batu, PKK kota Batu dan BBPP Batu, mengikuti stbdnding ke PT. Sido
Muncul Semarang dan mengikuti pameran produk ditReni Unit Il Jatim, Jasa
Tirta | Malang dan Bazar murah Ramadhan kota B&tumber dana kelompok
tani wanita Sumber Rejeki diperoleh dari iuran anggdan dana ADD Desa
Tlekung. Kelompok tani wanita Sumber Rejeki ini gugnenjalin kerjasama
dengan pihak — pihak lain seperti Dinas Pertanian Hehutanan kota Batu,
BBPP kota Batu, PKK kota Batu, LPM Universitas Bijaya Malang, LPP
Universitas Muhammadiyah Malang, YPP Malang (Yagas®engembangan
Pedesaan), LMDH kota Batu, Yayasan Paramitra Mal&@w®poktan “Sumber
Bumi Makmur” Desa Tlekung, Gapoktan sapi perah tBBersatu”, KUD Batu,
KUD Mitra Bakti Junrejo, Muslimat NU dan Fatayat.

5.3.2. Agroindustri Keripik Singkong

Agroindustri keripik singkong kelompok tani wanitSumber Rejeki”
yang ditekuni oleh para anggota kelompok tani. dhnadnggota yang menekuni
agroindustri keripik singkong sekitar 23 orang. @éigdustri ini merupakan
agroindustri yang masih berskala kecil dan prosesiyksinya dilakukan di
rumah masing — masing anggota. Dengan melakukaaukso dirumah, maka
keikutsertaan keluarga terutama suami dalam metakukembuatan keripik
singkong tidak dapat terhindarkan. Agroindustriiér singkong yang ditekuni
ini merupakan pekerjaan sampingan yang dilakukeln mumah tangga petani di
desa setempat. Oleh karena itu proses pembuatgmkksemgkong dilakukan
setelah mereka telah menyelesaikan pekerjaan uteenaka sebagai petani atau



41

peternak dan telah menyelesaikan pekerjaan meedy@gai ibu rumah tangga.
Sehingga waktu yang digunakan dalam pembuatanikeiipykong ini fleksibel.

Dalam pembuatan keripik singkong terlebih dahulumpersiapkan bahan
baku. Bahan baku didapatkan dari petani-petanikeimg yang ada di desa
Tlekung. Setelah mendapatkan singkong, singkongebett kemudian dikupas
dan dirajang tipis-tipis membentuk seperti keri@letelah itu, direndam selama 2
hari di air leri ( air beras ). Kemudian setelaleddam 2 hari, singkong tersebut
dicuci bersih dan direbus. Air rebusannya sudahndithkan dengan bumbu-
bumbu. Perebusan dilakukan sekitar 15 menit hingggkong yang sudah
dirajang itu berwarna putih kebeningan. Setelah ditiriskan dan kemudian
dijemur. Karena produk keripik singkong yang diprksi oleh anggota kelompok
tani Sumber Rejeki berupa mentahan, maka setetsepmpenjemuran langsung
dikemas. Tiap kemasan berisi 1 kg keripik singkamgntah. Untuk alur
pembuatan keripik singkong mentah dapat dilihagdachpiran 15.

Dalam agroindustri keripik singkong mentah yangalkdikan dirumah,
pembelian bahan baku dilakukan oleh laki-laki (sataki-laki (suami) lebih
berperan dalam urusan diluar rumah dalam agroindkstipik singkong ini.
Setiap pembelian bahan baku singkong, laki-lakarfsy membeli singkong rata-
rata sebanyak 1 kwintal dimana dalam 1 kwintaleieus untuk produksi keripik
singkong mentah selama satu minggu. Sedangkan pessm(istri) berperan
dalam urusan didalam rumah dalam agroindustri Kergingkong, seperti
pengupasan, perajangan, perebusan, pemberian bumpdnjemuran dan
pengemasan. Laki-laki juga ikut serta dalam melaku#lidalam rumah tangga,
akan tetapi membantu pekerjaan yang mudah dalarbyzgan keripik singkong
seperti perajangan dan penjemuran. Proses melakplesmbuatan keripik
singkong mentah ini dilakukan di rumah, dimana temproduksi bergabung
dengan dapur rumah. Dengan bergabungnya tempatiksiokleripik singkong
dengan dapur rumah dapat mengakibatkan proses p&smbkeripik singkong
terganggu, selain itu bisa dapat memicu atau merlkah kecelakaan-kecelakaan
kecil. Penjemuran dihalaman rumah dengan menggun@apah. Penjemuran
dilakukan di pagi hari sampai sore hari, setelattaihgsung dikemas. Pengemasan

dilakukan perempuan. Hal ini dikarenakan perempledrh telaten dan sabar
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dalam melakukan proses pembuatan keripik singkagrggah. Dalam pengemasan
keripik singkong mentah menggunakan sealer dak fidga memberikan stiker
dalam plastik tersebut.

Keripik singkong yang diproduksi oleh kelompok tamanita berupa
keripik singkong dalam bentuk mentah. Modal yangudakan untuk pembuatan
keripik singkong mentah ini berasal dari bantuanDKBatu dan kelompok tani
wanita Sumber Rejeki dimana anggota melakukan singa@am. Jika anggota
meminjam uang sebesar Rp 1.000.000,- di KUD Batkamimereka setiap
bulannya mereka mengangsur sebesar Rp 135.00@mashtu tahun, sedangkan
meminjam uang sebesar Rp 1.000.000,- di kelompakwanita Sumber Rejeki
maka mereka setiap bulannya mengangsur sebesarl®p0Q,- selama satu
tahun. Uang tersebut merupakan modal awal dalanbyp&tan keripik singkong,
kemudian hasil penerimaannya akan diputar kemhatiukumodal pembuatan
keripik singkong. Untuk alat-alat yang digunakanlada pembuatan keripik
singkong berasal dari bantuan pemerintah yang bealgt perajang, oven, sealer,
dan wajan. Petugas dari pemerintah setiap bulamatang kerumah setiap
anggota yang melakukan pembuatan keripik singkongag melakukan
pengecekan alat apakah alat tersebut masih addida&u Alat yang digunakan
dalam agroindustri keripik singkong masih sangdedeana dan dilakukan secara
manual. Dengan memakai alat perajang yang masiluahamaka kapasitas
produksi yang dihasilkan juga tidak begitu banyak.

Rata-rata anggota yang memproduksi keripik singkorembeli bahan
baku dalam pembuatan keripik singkong dari petatesp singkong yang ada di
desa Tlekung. Hal ini dikarenakan harga singkongetani lebih murah jika
dibandingkan dengan membeli dipasaran. Harga simgkid petani berkisar Rp
1000,- sampai Rp 1500,- per kg. Apabila produselandplangsung ke petani
harga singkong dijual seharga Rp 1000,- per kgn a&&api jika petani singkong
yang mengantarkan bahan baku ke rumah produsea bargkong menjadi Rp
1250,- sampai Rp 1500,- per kg. Sedangkan harggkang yang ada dipasaran
seharga Rp 2500,- per kg. Dari 23 anggota ters&bbgnyakan mereka membeli
singkong langsung mendatangi petani singkong sghirttarga jual singkong

lebih murah, sehingga uangnya dapat digunakan umteinbeli bahan-bahan
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pendukung dalam membuat keripik singkong. Padd iabeenjelaskan rata-rata
anggota kelompok tani membeli bahan baku singk@ngrpnggunya.

Tabel 14. Rata-rata jumlah bahan baku dan biaya petfpelian bahan baku
singkong per minggu.

Bahan baku Rata — rata
Jumlah singkong (kg) Total harga (Rp)

Singkong 1141 130978

Sumber : Data Primer, 2012

Pada tabel 14 dapat dilihat bahwa rata-rata jursiagkong yang dibeli oleh
anggota kelompok tani sebesar 114,1 kg dengan hetajasebesar Rp 130.978,-
per minggunya. Harga singkong tiap kg dari masingasing anggota berbeda
yaitu antara Rp 1000,- sampai Rp 1500,- per kg Ryadusen keripik singkong
biasanya membeli bahan baku singkong langsung dalamah yang banyak dan
digunakan untuk satu minggu. Untuk mengantisipgar #ahan baku tidak rusak,
maka singkong tersebut direndam dengan air. Tugliendam dengan air agar
daging singkong tersebut pada saat diolah tidakvdrera kuning. Proses
pembuatan keripik singkong paling lama adalah saelakukan perendaman.
Perendaman dilakukan hingga dua hari dan direndamgah menggunakan air
leri. Oleh karena itu, bahan baku juga sebagialelr dahulu diolah agar
mempercepat proses pengolahan keripik singkong.

Jumlah bahan baku singkong yang dibeli mempehggumlah produksi
keripik singkong yang dihasilkan. Pada tabel 15 jelaskan rata-rata jumlah
produksi dan harga jual keripik singkong yang dikas oleh 23 anggota dalam
pembuatan keripik singkong mentah tiap minggunya.

Tabel 15. Rata-rata jumlah produksi, harga jual kerpik singkong per
Minggu

Keterangan Rata-Rata

Produksi 41, 26 kg

Harga Jual Rp 13.000,-

Sumber : Data Primer, 2012

Berdasarkan tabel 15 dapat disimpulkan bahwa Bsadgang dihasilkan oleh
anggota kelompok tani wanita Sumber Rejeki sebandyak6 kg keripik singkong
mentah dengan harga jual sebesar Rp 13.000,-. Wiaingla jual keripik singkong
semua anggota sepakat bahwa harga jual untuk kesipgkong mentah dijual
dengan harga Rp 13.000,-. Hal ini dikarenakan gtogang dihasilkan oleh
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anggota tersebut merupakan produk yang sama-samagatasnamakan
kelompok tani wanita Sumber Rejeki.

Biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan keripikgkomg rata-rata
sedikit. Total biaya yang berasal dari biaya t€f@myusutan) dan biaya variabel
yang dibutuhkan dalam proses pembuatan keripikkeimgy Untuk lebih jelasnya
dapat total biaya, penerimaan dan pendapatan tiaggomya dapat dilihat pada
tabel 16.

Tabel 16. Total Biaya, Penerimaan dan Pendapatan peninggu

Keterangan Rata-rata (Rp)
Total Biaya Rp 159.344,52, -
Penerimaan Rp 536.391,30,-
Pendapatan Rp 377.046,78,-

Sumber : Data Primer, 2012
Tiap minggunya rata-rata biaya yang dikeluarkarh olanggota kelompok tani
yang membuat keripik singkong sebesar Rp 159.344,%2dangkan total
penerimaan rata-rata dalam per minggunya adalagsaetRp 536.391,30,- dan
menghasilkan pendapatan rata-rata sebesar Rp 877804 per minggunya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran D4dri pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahwa anggota kelompok tani wanita ratargi keuntungan dalam
pembuatan keripik singkong, karena hasil penerimabim besar dibandingkan
dengan total biaya yang dikeluarkan.

Dalam memasarkan keripik singkong, produsen meikeiapik singkong
di daerah sekitar Batu terutama di warung-warundetat, koperasi dan tempat
wisata seperti Jatim Park dan BNS. Selain itu, bBkngekali konsumen yang
datang langsung ke anggota kelompok tani utnuk reamderipik singkong.
Proses penjualan ke koperasi, anggota mengirinpikesingkong sebanyak 10
sampai 20 kg keripik singkong mentah. Setelah nzerakngirim ke koperasi,
pihak koperasi langsung membayar keripik singkomigetout. Berbeda sekali
dengan menjual di tempat wisata. Jika dijual ditemwpisata, pihak tempat wisata
mau membayar sesuai dengan laku tidaknya keripigkeng mentah tersebut.
Selain itu juga, di tempat wisata juga banyak sededaing-pesaing baik pesaing
dengan produk yang sama atau pesaing dengan plaidala. Oleh karena itu,
anggota kelompok tani hanya mengirim produk ke tmpsata lebih sedikit jika
dibandingkan mengirim keripik di koperasi. Jika gomeran kelompok tani
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wanita Sumber Rejeki selalu mengikuti pameran berseHal ini dikarenakan
agar produk-produk yang dihasilkan oleh kelompak t@anita Sumber Rejeki
dapat dikenal oleh masyarakat. Kemasan pada kesipgkong mentah kelompok
tani wanita sumber Rejeki tidak menarik. Produsenyh mengemas dengan
menggunakan plastik dan diberi stiker kelompok tamnita Sumber Rejeki.
Namun hal tersebut tidak membuat konsumen berpikéadtodusen lain.
Agroindustri keripik singkong yang ditekuni oleh rempuan di desa

Tlekung merupakan agroindustri yang dikerjakan rdah dan masih berskala
kecil. Agroindustri ini termasuk ke dalam sektofonmal karena agroindustri ini
merupakan usaha yang didirikan sendiri dan keggtapuga dilakukan sendiri,
selain itu pekerja agroindustri ini tidak ada jaamnkeselamatan kerja atau

asuransi, oleh karena itu, apabila ada kecelakega, knemakai biaya sendiri.
5.4. Alasan Perempuan Bekerja

Dalam nilai atau norma di dalam masyarakat, peremplianggap sebagai
orang yang berkiprah dalam sektor domestik sajan@gningsih, 1996). Namun
kenyataannya, perempuan saat ini terutama di dagedlesaan banyak yang
bekerja disektor publik. Di desa Tlekung banyakemitii perempuan yang
bekerja. Dari hasil penelitian, alasan perempuadeda Tlekung bekerja adalah
untuk menambah pendapatan keluarga. Hal ini dikdsam pendapatan yang
dihasilkan oleh suami belum memenuhi kebutuhanakghu Oleh karena itu,
perempuan (istri) ikut serta membantu suami disghkiblik.

Pekerjaan utama perempuan didesa Tlekung adatahi man peternak.
Selain itu, untuk menambah pendapatan keluargada,beberapa dari mereka
juga melakukan pekerjaan sampingan salah satunghadisaha pembuatan
keripik singkong. Perempuan (istri) bekerja di seldublik didukung penuh oleh
suaminya. Hal ini dikarenakan untuk membantu memdmiperekonomian
keluarganya. Meskipun demikian, perempuan (isulgk lupa akan pekerjaannya
sebagai ibu rumah tangga. Sebelum melakukan pekedjasektor publik mereka
melakukan pekerjaan mereka di sektor domestik Bapemasak, membersihkan

rumah, mencuci dan sebagainya.



46

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwaalperempuan bekerja
dikarenakan faktor ekonomi. Mereka ikut serta bgkeguna membantu
perekonomian keluarganya. Dengan adanya perempelatj® di sektor publik,
maka beban kerja mereka juga akan bertambah. @lem& itu, perempuan (istri)
harus pintar untuk membagi waktu antara bekerjseltor domestik dan sektor
publik.

Pekerjaan sampingan berupa agroindustri keripigksing yang ditekuni
oleh perempuan di desa Tlekung merupakan agroimdgestg masih berskala
rumah tangga sehingga agroindustri ini dilakukaordah masing-masing. Dalam
proses produksi keripik singkong ini tidak seperny#hdilakukan oleh perempuan
(istri) akan tetapi laki-laki (suami) juga ikut s®rdalam proses ini. Pada
umumnya, pekerjaan utama rumah tangga petani yagekani agroindustri
keripik singkong ini adalah petani dan peternakmiia untuk memperoleh
tambahan penghasilan, maka ditekunilah agroindkestipik singkong ini.

Pada awalnya, sebelum terbentuknya kelompok tamitavaSumber
Rejeki, perempuan di desa setempat sudah menelgnoindustri keripik
singkong. Namun mereka terhambat akan pemasarahfafaini dikarenakan
tidak ada promosi yang dilakukan sehingga keripdngy mereka jual tidak
laku.Setelah terbentuknya kelompok tani wanita Semiejeki ini, agroindustri
keripik singkong yang ditekuni sedikit lebih majard sebelumnya. Dengan
adanya kelompok tani wanita sumber Rejeki ini, pameh menyumbangkan
beberapa alat yang digunakan untuk agroindustipikesingkong seperti oven,
perajang, wajan penggorengan, dan siller. Modal gyatigunakan untuk
agroindustri keripik singkong ini berasal dari kogs Anisa Batu dan kelompok
tani wanita Sumber Rejeki. Untuk koperasi Anisa uBgierempuan yang
memproduksi keripik singkong meminjam uang sebd?ar 1.000.000,- dan
pengembaliannya dilakukan setiap bulan sebesar38®Q0,-, sedangkan untuk
kelompok tani wanita “Sumber Rejeki” perempuan merdpksi Kkeripik
singkong meminjam uang sebesar Rp 1.000.000,- elagepnbaliannya dilakukan
setiap bulan sebesar Rp 110.000,-. Dalam agroindkesiipik singkong, tidak
semua anggota kelompok tani wanita Sumber Rejealg yaelakukan agroindustri

keripik singkong. Hanya sekitar 23 anggota yangakétan agroindustri keripik
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singkong ini. Pada awalnya semua mencoba untuk knanagroindustri keripik
singkong. Namun karena mereka kurang sabar (kusdatgn) dalam melakukan

agroindustri ini akhirnya mereka berhenti.

5.5. Peran Perempuan Dalam Agroindustri Keripik Singkong

Untuk menjawab tujuan kedua yaitu peran perempadamndagroindustri
keripik singkong menggunakan analisis gender. Amaligender digunakan
sebagai alat bantu untuk mengetahui pembagian larjfara laki-laki dan
perempuan dalam proses produksi keripik singkonmgalidis ini meliputi empat
faktor yaitu analisis aktivitas, analisis aksesal&is kontrol dan analisis
manfaat/benefit.

1. Analisis Aktivitas

Analisis aktivitas ini digunakan untuk melihat saapang lebih dominan dalam
melakukan proses pembuatan keripik singkong, apkiaitaki atau perempuan.
Aktivitas yang dilakukan meliputi pencarian baharakip pengupasan,
pemotongan , perendaman, pencucian, perebusanggambumbu, penjemuran,
penggorengan dan pengemasan. Aktivitas laki-lakn geerempuan dalam
agroindustri keripik singkong dapat dilihat padbdeial7. Peranan perempuan
dalam seluruh aktivitas agroindustri keripik singgo lebih dominan jika
dibandingkan dengan peranan laki-laki. Hal ini dapbhat pada saat melakukan
perebusan dan pemberian bumbu, penggorengan d@erpasan, sepenuhnya
kegiatan atau aktivitas tersebut dilakukan oleremguan. Sedangkan laki-laki
(suami) hanya dominan dalam pencarian bahan badunHlikarenakan laki-laki
(suami) kurang telaten dalam pengolahan keripikglkeing sehingga dalam
agroindustri keripik singkong ini, laki-laki (suayrberperan dalam urusan diluar

rumah dan perempuan berperan dalam urusan didataaht
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Tabel 17. Pembagian Kerja Antara Laki-laki (suami)dan Perempuan (istri)
dalam Agroindustri Keripik Singkong

Perempuan (istri) Laki-Laki (suami) Bersama
No | Jenis Pekerjaan™ jmn ™ [ persentasd Jml | Persentasé Jml | Persentase
(orang) (%) (orang) (%) (orang) (%)
1. | Pencarian Bahan 3 13,04 14 60,87 6 26,09
baku
2. | Pengupasan + 13 56,52 4 17,39 6 26,09
Pemotongan
3. | Perendaman 20 86,96 3 13,04 - 00,00
4. | Pencucian 11 47,83 4 17,39 8 34,78
5. | Perebusan + 23 100 - 00,00 - 00,00
pemberian
bumbu
6. | Penjemuran 17 73,92 3 13,04 3 13,04
7. | Penggorengan 23 100 - 00,00 - 00,00
8. | Pengemasan 23 100 - 00,00 - 00,00
Jumlah 133 72,68 28 15,3 22 12,02

Sumber : Data Primer, 2012.

Kegiatan atau aktivitas dalam agroindustri keripkngkong dimulai dari

pencarian bahan baku. Pencarian bahan baku dilakaled laki-laki (suami).

Bahan baku didapatkan dari petani-petani di delekuihg yang menanam
singkong pohon. Hal ini dikarenakan harga singkg@ofion yang didapatkan
langsung dari petani lebih murah jika dibandingklEemgan membeli singkong
pohon di pasar. Biasanya laki-laki (suami) membglgkong pohon sebanyak 1
kwintal. Singkong pohon sebanyak 1 kwintal tersebgtinakan untuk pembuatan
keripik singkong selama 1 minggu. Setelah mendapatkingkong, singkong
tersebut kemudian dikupas dan dirajang tipis-tipembentuk seperti keripik.
Setelah itu, direndam selama 2 hari di air lerir(keeras ). Kemudian setelah
direndam 2 hari, singkong tersebut dicuci bersih daebus. Air rebusannya
sudah ditambahkan dengan bumbu-bumbu. Perebusdukihn sekitar 15 menit
hingga singkong yang sudah dirajang itu berwarrtdn fkgbeningan. Setelah itu,
ditiriskan dan kemudian dijemur. Pada alur pembu&exipik singkong mentah
dapat dilihat pada lampiran 15.

Lama waktu untuk melakukan aktivitas dalam agrogstd keripik
singkong (jam kerja) antara laki-laki dan peremptidak sama, perempuan (istri)
cenderung lebih banyak jika dibandingkan dengan-lédk (suami). Hal ini
dikarenakan perempuan (istri) lebih mengerti akeamipuatan keripik singkong.
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Sehingga mayoritas dalam pembuatan keripik singkahikukan oleh
perempuan (istri). Waktu yang digunakan perempuariuku melakukan
agroindustri keripik singkong sekitar 4 — 5 jam parinya. Akan tetapi, pekerjaan
tersebut dilakukan secara fleksibel. Hal ini dikedean perempuan
(istri) juga melakukan pekerjaannya sebagai ibuatuntangga dan pekerjaan
utamanya yaitu sebagai petani atau peternak. Skalangaktu yang digunakan
untuk laki-laki juga fleksibel. Hal ini dikarenakaraki-laki (suami) didalam
agroindustri keripik singkong ini hanya membantiba yang mudah seperti
pencarian bahan baku, perajangan dan penjemuramcaf@E bahan
bakudilakukan seminggu sekali sehingga waktu yamgindkan tidak begitu
lama. Sedangkan untuk perajangan dan penjemurakulldn jika laki-laki
memiliki waktu senggang dari pekerjaan utamanyai Penjelasan sebelumnya
dapat dilihat bahwa keterlibatan perempuan dalarirgdustri keripik singkong
lebih dominan dalam melakukan aktivitas jika dibagdlan dengan laki-laki.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam diagramngiamenggambarkan
persentase aktivitas laki-laki dan perempuan dagraindustri keripik singkong.

12,02%

15,3%
perempuan

72,68% laki-laki
J e

Gambar 3. Persentase Aktivitas Laki-Laki dan Perempan Dalam
Agroindustri Keripik Singkong

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa peranan perempakm melakukan
agroindustri keripik singkong yaitu sebesar 72,68#dangkan laki-laki sebesar
15,3% dan kegiatan yang dilakukan bersama-samesaeld2,02%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa aktifitas yangldikan perempuan (istri)
dalam agroindustri keripik singkong lebih domin&tal ini dikarenakan tenaga
kerja perempuan lebih dibutuhkan jika dibandingkdengan laki-laki pada

aktifitas pembuatan keripik singkong.
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2. Analisis Akses

Analisis akses untuk mengetahui siapa yang lebimioan dalam
mendapatkan peluang sehubungan dengan proses girokkrpik singkong.
Akses perempuan dalam menggunakan sarana prodekeitis wajan, alat
perajang lebih banyak jika dibandingkan dengan-lki Hal ini dikarenakan
perempuan lebih mengerti dan lebih paham dalam matmkeripik singkong.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 18 yangungrkkan akses laki-laki dan
perempuan terhadap sarana produksi (modal danpadduksi) dan jangkauan
informasi terhadap agroindustri keripik singkong.

Tabel 18. Akses Laki-laki (Suami) dan Perempuan (&) Terhadap Sarana
Produksi dan Jangkauan Informasi Dalam Agroindustri Keripik

Singkong
Perempuan (istri) Laki-Laki (suami)
No Jenis Akses Jml Persentase Jml Persentase
(orang) (%) (orang) (%)
1. | Modal - 00,00 23 100
2. | Sarana Produksi 18 78,26 5 21,74
(lokasi dan harga
peralatan)
3. | Penyuluhan 23 100 - 00,00
Jumlah 41 59,42 28 40,58

Sumber : Data Primer, 2012.

Modal dalam agroindustri keripik singkong sepenwhiypegang oleh laki-laki
(suami). Hal ini dikarenakan suami sebagai kepaldtga yang merupakan
penentu dalam penggunaan uang atau modal yangatigiruntuk pembuatan
keripik singkong. Sedangkan untuk sarana produksgyberupa lokasi dan harga
peralatan produksi, perempuan lebih dominan jikamilingkan dengan laki-laki.
Hal ini disebabkan perempuan (istri) lebih mengeiaikan harga peralatan dan
lokasi yang lebih murah. Akan tetapi, apabila admugakan pada alat-alat
tersebut misalkan saja alat perajang, maka perdadaraki (suami) sangat
diperlukan. Hal ini dikarenakan laki-laki lebih ngeErti dalam memperbaiki alat-
alat tersebut.

Perempuan di Desa Tlekung, setiap dua minggu sekehdapatkan
penyuluhan baik itu penyuluhan tentang pengolaheduyk pertanian salah
satunya keripik singkong, pertanian dan peternakamyuluhan ini dilakukan

oleh pihak Dinas Pertanian.Dengan adanya penyulumarperempuan didesa
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setempat mendapatkan wawasan yang lebih luas l@aikb@lang pengolahan
produk, pertanian dan peternakan. Oleh karena parempuan (istri) yang
menekuni agroindustri keripik singkong lebih meriggta dibandingkan dengan
laki-laki (suami). Dari perjelasan diatas dapatindmilkan bahwa perempuan
lebih berpeluang sehubungan dengan proses pembkatgik singkong jika
dibandingkan dengan laki-laki (suami). Untuk lej@lasnya dibuat diagram untuk
menggambarkan akses perempuan (istri) dan laki@alami) dalam agroindustri
keripik singkong

40,58%
perempuan

59,42%
’ laki-laki

Gambar 4. Persentase Akses Laki-Laki dan PerempuaDalam Agroindustri
Keripik Singkong

Dari diagram diatas menunjukkan bahwa akses per@mplebih besar

dibandingkan dengan laki-laki yaitu sebesar 59,42%angkan akses laki-laki

sebesar 40,58%. Hal tersebut dikarenakan karerempeian lebih berpeluang

akan sarana produksi dan penyuluhan jika dibandimglengan laki-laki.

3. Analisis Kontrol

Aspek ini menyangkut kewenangan penuh dalam mengdm®mputusan
atas penggunaan sumberdaya, serta mengambil keputiedam agroindustri
keripik singkong. Dari hasil penelitian menunjukkibahwa dalam menentukan
pembelian bahan baku antara laki-laki dan perempeaaderung seimbang. Dari
penjelasan pada analisis aspek, dikatakan bahwalakak (suami) yang
memberikan modal dalam pembuatan keripik singkamg sehingga dalam
pembelian bahan baku disesuaikan dengan modal dideg. Namun, ada pula
perempuan yang mengatakan bahwa meskipun modakdbedari laki-laki
(suami), keputusan dalam pembelian belum tentlkuwkin oleh laki-laki (suami),

perempuan sebagai istri juga ikut berpartisipakirdgpembelian bahan baku. Hal
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ini dikarenakan perempuan lebih mengetahui beragarlkeperluan bahan baku
yang dibutuhkan dalam produksi keripik singkong.

Agroindustri keripik singkong ini dilakukan olelumah tangga petani,
sehingga pekerja dalam agroindustri ini adalah atagdceluarga seperti istri
(perempuan) dan suami (laki-laki). Namun, apabifnyak pesanan keripik
singkong, rumah tangga petani tersebut membutuhkanaga Kkerja
tambahan.tenaga kerja tambahan ini biasanya betasaktangga sekitar rumah.
Dalam penentukan tenaga kerja tambahan tersebwy g@mnentukan adalah
perempuan (istri). Hal ini dikarenakan perempuatrifi lebih mengerti tenaga
kerja yang dibutuhkan dalam pembuatan keripik sangkini. Pada tabel 19 ini
menunjukkan kontrol laki-laki dan perempuan dalaenentukan jumlah bahan
yang digunakan untuk keripik singkong, menentukaml@h tenaga kerja yang
dibutuhkan dan alokasi pendapatan dari agroindkstipik singkong.

Tabel 19. Pola Pengambilan Keputusan Laki-laki (Suai) dan Perempuan
(Istri) Dalam Agroindustri Keripik Singkong

Perempuan (istri) Laki-Laki (suami) Bersama
No Keputusan
Mengenai Jml Persentasg Jml Persentase Jml Persentase
(orang) (%) (orang)| (%) (orang) (%)
1. | Menentukan 23 100 - 00,00 - 00,00
tenaga kerja
2. | Menentukan 9 39,13 10 43,48 4 17,39
pembelian bahan
baku
3. | alokasi 17 73,91 2 8,7 4 17,39
pendapatan
Jumlah 49 71,01 12 17,4 8 11,59

Sumber : Data Primer, 2012.

Dalam menentukan alokasi pendapatan, perempuarh lebrwenang jika
dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini dikarenakagrempuan yang berwenang
penuh dalam urusan rumah tangga sehingga yang tneradakasi pendapatan
adalah perempuan. Dari tabel keseluruhan juga dhigzdt bahwa, pengambilan
keputusan dalam agroindustri keripik singkong ipegang oleh perempuan yaitu
perempuan sebesar 71,01%, laki-laki sebesar 17a¥%pedngambilan keputusan
dilakukan bersama sebesar 11,59%. Dibawah ini tibdiagram yang
menunjukkan kontrol antara laki-laki dan perempdatam agroindustri keripik

singkong.
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11,59%
17,4% _ perempuan

71,01% laki-laki
d bersama

Gambar 5. Persentase Kontrol Laki-Laki dan Perempua Dalam
Agroindustri Keripik Singkong

Dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan balpeaempuan lebih
berwenang penuh dalam pengambilan keputusan dinagsiri keripik singkong
jika dibandingkan dengan laki-laki.hal ini dikaréaa perempuan lebih
mengetahui berapa jumlah tenaga kerja yang dibatuhika mereka terdapat
banyak pesanan. Selain itu perempuan juga berwepangh dalam mengatur
alokasi pendapatan. Hal ini dikarenakan perempuwanry yebih mengerti urusan
rumah tangga. Karena pada umumnya alokasi pendeagigianakan untuk urusan

rumah tangga.

4. Analisis Manfaat/benefit

Analisis manfaat (benefit) menjawab siapa yang hlemendapatkan
kesempatan untuk memperoleh manfaat atau hasil Hegiatan proses
agroindustri keripik singkong, apakah hanya laki-lésuami) saja, perempuan
(istri) saja atau keduanya sama-sama mendapatkafiaabadari agroindustri
keripik singkong ini. Untuk mengetahui seberapaabggersentase laki-laki dan
perempuan dalam memanfaatkan hasil dari agroindkestipik singkong dapat
dilihat pada tabel 20.

Tabel 20. Manfaat Yang Diperoleh Laki-laki (Suami)dan Perempuan (lIstri)
Dalam Agroindustri Keripik Singkong

Perempuan (istri) Laki-Laki (suami) Bersama

No Jenis Benefit
(orang) (%) (orang) (%) (orang) (%)

1. | Kebutuhan 15 65,22 2 8,69 6 26,09
rumah tangga

2. | Kebutuhan 10 43,48 4 17,39 9 39,13
pakaian

3. | Biaya Kesehatan 9 39,13 8 34,78 6 26,09

4. | Biaya Pendidikap 12 52,17 5 21,74 6 26,09

Jml Persentasg Jml Persentase Jml Persentase

Jumlah 46 50 19 20,65 27 29,35
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Manfaat yang diperoleh sama-sama dirasakan olehlalakdan perempuan,
namun lebih dominan yang perempuan. Hal ini dikakan perempuan (istri)
lebih tahu dan lebih paham dalam mengelola pendapgng diterima seperti
penggunaan uang dalam kondisi, kebutuhan pakaiaya pendidikan dan biaya
kesehatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pdidgram yang menunjukkan

persentase manfaat atau hasil dari agroindusipikesingkong.

29,35 perempuan
50%

20,65% | laki-laki
d bersama

Gambar 6. Persentase Penggunaan Keuntungan Dari Agindustri Keripik
Singkong
Diagram diatas menunjukkan bahwa perempuan mentdrdaté dari agroindustri
keripik singkong sebesar 50% dan laki-laki seber65%. Sedangkan
memanfaatkan secara bersama-sama sebesar 29,38%.k&kna itu, dapat
disimpulkan bahwa perempuan lebih dominan dalam anématkan hasil
agroindustri  keripik singkong dibandingkan dengamki-laki. Namun
memanfaatkan hasilnya ini pada umumnya digunakarklkebutuhan bersama.
Dari hasil pemaparan keempat faktor yaitu anadikigitas, analisis aspek,
analisis kontrol dan analisis benefit dapat dililb@hwa peran perempuan di
agroindustri keripik singkong tersebut lebih dommirdibandingkan dengan laki-
laki.hal ini dikarenakan perempuan lebih mengekana pembuatan keripik

singkong jika dibandingkan dengan laki-laki.

5.6. Kesejahteraan Rumah Tangga Petani

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keseja#e rumah tangga
petani.Untuk itu, perlu diketahui kesejahteraanapetsebelum dan sesudah
menekuni agroindustri keripik singkong. Apabila adgserubahan, maka

agroindustri ini memiliki dampak terhadap kesejedd@ rumah tangga petani.
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Selain itu menggunakan analisis SWOT sehingga deragalisis ini dapat
mengetahui strategi atau rencana perempuan padancuggtri keripik singkong
dalam meningkatkan kesejahteraan rumah tanggaipetan
5.6.1. Kesejahteraan Sebelum dan Sesudah Menekuni Agroingtri Keripik

Singkong

Dalam penelitian ini, indikator kesejahteraan terdlari empat sub
variabel, diantaranya adalah kondisi rumah tan@ggaghatan, pendidikan anak
dan pendapatan rumah tangga. Dasar dari penemtdiéator ini didasarkan atas
pengukuran kesejahteraan menurut Badan Koordinasuakga Berencana
Nasional (BKKBN)
1. Kondisi Rumah Tangga

Kondisi rumah tangga terdiri dari tiga bagian yakecukupan pangan,
ketersediaan sandang dan keadaan papan. MenuruBBKkeluarga dikatakan
sejahtera apabila seluruh anggota keluarganya makarkali sehari atau lebih.
Berdasarkan hasil wawancara, rata-rata keadaanapangnah tangga petani
sebelum melakukan usaha keripik singkong sudah wkepcSetiap harinya,
keluarga mereka makan dua atau tiga kali sehadarg®gkan setelah menekuni
agroindustri keripik singkong, pada umumnya tidala gerubahan yang begitu
menonjol. Rata-rata mereka yang sudah menekunirastri keripik singkong
ini tetap makan dua atau tiga kali sehari. Hatlikarenakan dalam hal kecukupan
pangan keluarga petani makan dua atau tiga kalarsaherupakan suatu
kebiasaan sehingga tidak ada perubahan yang ménonjo

Untuk keadaan sandang, menurut BKKBN keluarga dikat sejahtera
apabila anggota keluarga dapat membeli dua stellebéh pakaian baru setahun.
Sebelum menekuni agroindustri keripik singkonga+@ta rumah tangga petani
mempunyai satu stel pakaian baru dan setelah menelgroindustri keripik
singkong rata-rata rumah tangga petani mempunyaiadau tiga stel pakaian.
Sedangkan untuk keadaan papannya, BKKBN mengatk&hrarga dianggap
sejahtera apabila lantai rumah bukan dari tanabel8e menekuni agroindustri
keripik singkong, rumah tempat tinggal sebanyak r28ponden bermacam-
macam, diantaranya sebanyak 8 responden rumah ttéimgpgal petani berlantai

plester, dinding sebagian tembok dan beratap ggnt¢éemudian 8 responden
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rumah tinggal petani berlantai ubin, dinding sebagiembok dan beratap
genteng. Sedangkan sisanya yaitu 7 responden raimgdel petani berlantai

ubin, dinding tembok dan beratap genteng. Namuelademenekuni agroindustri

keripik singkong ini, terdapat perubahan tempagjgal petani. Rumah tinggal

petani yang berlantai plester, dinding sebagiarbtan beratap genteng yang
dulunya berjumlah 8 responden sekarang berkurangjadiie 6 responden.

Sedangkan rumah tinggal petani yang berlantai utiimjing sebagian tembok
dan atap genteng yang dulunya berjumlah 8 reponsktelah menekuni

agroindustri keripik singkong ini berkurang menjadresponden. Untuk tempat
tinggal petani yang berlantai ubin, dinding temhlds&n atap genteng dulunya
sejumlah 7 responden setelah menekuni agroindkesipik singkong mengalami

peningkatan menjadi 10 responden. Dari pernyataeseliut dapat disimpulkan
bahwa, setelah menekuni agroindustri keripik simgjotempat tinggal petani

mengalami meningkatan.

Untuk mengetahui kesejahteraan petani jika dilidati kondisi rumah
tangga, maka perlu diketahui terlebih dahulu hsledr rata-rata yang didapatkan
dari tiap-tiap indikator dari kondisi rumah tanggasebut. Indikator kondisi
rumah tangga antara lain keadaan pangan, keadadangadan keadaan papan.
Skor rata-rata pada tiap-tiap indikator diperolahi thasil penjumlahan skor dari
tiap-tiap sampel kemudian dibagi dengan jumlah sntp sendiri. Hasil skor

pada tiap-tiap indikator dapat dilihat pada taldel 2

Tabel 21.Hasil skor tiap-tiap indikator dari kondisi rumah tangga petani

no indikator Sebelum Sesudah
1 | keadaan pangan 2.83 2.91
2 | keadaan sandang 1.89 1.83
3 | keadaan papan 1.96 2.17
Kesejahteraan 6.18 6.91

Sumber : hasil olahan data primer, 2012.

Skor total kesejahteraan jika dilihat dari kondignah tangga sebelum menekuni
agroindustri keripik singkong yaitu sebesar 6,18da&hgkan skor total setelah

menekuni agroindustri keripik singkong sebesar .6:89 ini menunjukkan bahwa
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kondisi rumah tangga petani saat menekuni agroindkeripik singkong
mengalami peningkatan. Untuk lebih jelasnya pengén skor dapat dilihat pada
lampiran 4.

2. Kesehatan

Menurut BKKBN, keluarga dianggap sejahtera apahilak sakit dibawa
ke sarana atau petugas kesehatan atau pengobad@nnm®elain itu, kesehatan
juga dapat ditinjau dari sarana MCK yang dimilidasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata rumah tangga petani baik sebelunpumasesudah menekuni
agroindustri keripik singkong apabila anak sakgesé demam berdarah langsung
dibawa ke dokter atau puskemas. Sedangkan jikajaditidari sarana MCK, hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebelum menekuni agdustri keripik singkong
ini, rumah tangga petani sebagian besar sudah keM({CK namun ada lengkap
dan tidak lengkap. Rumah tangga petani yang manMiBK lengkap sebanyak
11 orang, sedangkan yang memiliki MCK namun kurbemggkap sebanyak 11
orang pula. Hanya 1 orang yang tidak memiliki MQ¥amun setelah menekuni
agroindustri keripik singkong, jumlah rumah tangggani yang memiliki MCK
yang kurang lengkap berkurang menjadi 5 orang. g@mbuatan MCK ini
tidak hanya berasal dari menekuni agroindustripilersingkong, tetapi juga
berasal dari hasil pertanian maupun peternakan yargpakan pekerjaan utama
mereka.

Untuk mengetahui kesejahteraan petani jika dildei kesehatan, maka
perlu diketahui terlebih dahulu hasil skor ratargang didapatkan dari tiap-tiap
indikator dari kesehatan tersebut. Indikator kesehantara lain kesehatan anak
dan sarana MCK. Skor rata-rata pada tiap-tiap atdik diperoleh dari hasil
penjumlahan skor dari tiap-tiap sampel kemudiaragiildengan jumlah sampel
itu sendiri.Hasil skor pada tiap-tiap indikator dagilihat pada tabel 22.

Tabel 22. Hasil skor tiap-tiap indikator dari kesehatan

no Indicator Sebelum sesudah
1 | kesehatan Anak 2.39 2.78
2 | Sarana MCK 2.43 2.7
Kesejahteraan 4.82 5.48

Sumber : hasil olahan data primer, 2012
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Kondisi kesehatan sesudah menekuni agroindustipikesingkong lebih besar
jika dibandingkan dengan sebelum menekuni agrotnidkesripik singkong. Skor
kesehatan sebelum menekuni agroindustri keripigksing sebesar 4,82 dengan
skor maksimum 6. Sedangkan skor kesehatan sesudabkkomi agroindustri
keripik singkong sebesar 5,48. Jika dilihat darrspatasenya, maka kondisi
kesehatan rumah tangga petani mengalami peningkbtaiuk lebih jelasnya
perhitungan skor dapat dilihat pada lampiran 5.
3. Pendidikan Anak

Menurut BKKBN, suatu keluarga dikatakan sejahtgrabdla kebutuhan
akan pendidikan terpenuhi. Indikator pendidikangppenelitian ini adalah tingkat
pendidikan anak yang ditempuh dan ketersediaannaapendidikan seperti
seragam, alat tulis. Dari hasil penelitian menukguk bahwa baik sebelum
maupun sesudah menekuni agroindustri keripik singkongkat pendidikan anak
relatif sama yaitu semua anak usia sekolah bersleksésuai dengan tingkat
pendidikan. Sedangkan untuk sarana pendidikan adak, hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum dan sesudah menekunindigsti keripik
singkong sarana pendidikan anak sudah terpenuhimada sedikit perubahan.
Setelah menekuni agroindustri ini, sarana pendidikmak ada peningkatan
sebelum menekuni agroindustri keripik singkong

Untuk mengetahui kesejahteraan petani jika dildet pendidikan, maka
perlu diketahui terlebih dahulu hasil skor ratargang didapatkan dari tiap-tiap
indikator dari pendidikan tersebut. Indikator petikian antara lain tingkat
pendidikan dan sarana pendidikan. Skor rata-ratda pgap-tiap indikator
diperoleh dari hasil penjumlahan skor dari tiap-tisampel kemudian dibagi
dengan jumlah sampel itu sendiri. Hasil skor paala-tiap indikator dapat dilihat
pada tabel 23.
Tabel 23. Hasil skor tiap-tiap indikator dari pendidikan

no Indikator Sebelum sesudah
1 | Tingkat Pendidikan 2.82 2.87
2 | Sarana Pendidikan 2.09 2.3
Kesejahteraan 491 5.17

Sumber : hasil olahan data primer, 2012.
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Skor total pendidikan anak sebelum agroindustripiersingkong sebesar 4,91
dari skor maksimum 6,00. Sedangkan skor total aetelenekuni agroindustri
keripik singkong sebesar 5,17. Jika dilihat darrspatasenya, maka kondisi
pendidikan mengalami peningkatan. Untuk lebih jgyasperhitungan skor dapat
dilihat pada lampiran 6.
4. Pendapatan Rumah Tangga

Menurut BKKBN, keluarga dikatakan sejahtera apatidpat menyisihkan
sebagian uang untuk tabungan. Dari hasil penelitaenunjukkan bahwa
sebagian besar pendapatan per bulan yang didapali#arperempuan sebelum
menekuni agroindustri keripik singkong kurang dap 1.500.000,- per bulan.
Namun setelah menekuni agroindustri keripik singkosebagian besar
pendapatan keseluruhan yang didapatkan oleh pessmparkisar antara Rp
1.500.000 sampai Rp 2.000.000,-. Tabel 24 menunjuldistribusi pendapatan
perempuan dalam rumah tangga petani.

Tabel 24.Distribusi Pendapatan Perempuan Dalam RuntaTangga Petani

No Pendapatan (Rp/Bulan) Sebelum (% Sesudah (%)
1. |<1.500.000 65,22 21,74
2. | 1.500.000-2.000.000 30,43 56,52
3. | >2.000.000 4,35 21,74

Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2012

Dari tabel 24 dapat dilihat bahwa pendapatan ditapeoleh perempuan sebelum
melakukan agroindustri keripik singkong sebagiasabéerpenghasilan kurang
dari Rp 1.500.000,- per bulan yaitu 65,22%. Pen@apmi didapatkan dari hasil
bekerja mereka sebagai petani dan peternak. Naneialals menekuni

agroindustri keripik singkong pendapatan perempi@angy berpenghasilan kurang
dari Rp 1.500.000 berkurang vyaitu sekitar 21,74%ndRasilan mereka setelah
menekuni agroindustri ini mengalami peningkatantuantara Rp 1.500.000
sampai Rp 2.000.000. Hal ini dapat dilihat padalt&2 penghasilan responden
antara Rp 1.500.000 sampai Rp 2.000.000 sebelunakoien agroindustri

sebesar 30,43% kemudian setelah menekuni menimgkajadi 56,52%. Dari

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa petatagzerempuan setelah
menekuni agroindustri keripik singkong mengalammipgkatan.Sedangkan untuk

indikator bisa atau tidaknya menyisihkan sebag@amguuntuk ditabung, sebelum
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menekuni agroindustri keripik singkong sebanyakufhah tangga petani yang
tidak bisa menabung. Namun, setelah menekuni atusin keripik singkong
berkurang menjadi 3 rumah tangga petani yang tiilsk menabung.

Untuk mengetahui kesejahteraan petani jika dildeat pendapatan, maka
perlu diketahui terlebih dahulu hasil skor ratargang didapatkan dari tiap-tiap
indikator dari pendidikan tersebut. Indikator petikian antara lain bisa tidaknya
menabung dan pendapatan yang dihasilkan tiap bSlor. rata-rata pada tiap-
tiap indikator diperoleh dari hasil penjumlahan rskiari tiap-tiap sampel
kemudian dibagi dengan jumlah sampel itu sendisiHakor pada tiap-tiap
indikator dapat dilihat pada tabel 25.

Tabel 25. Hasil skor tiap-tiap indikator dari pendapatan

no Indikator Sebelum Sesudah
1 | pendapatan/bulan 1.39 2
2 | Menabung 1.6 2.04
Kesejahteraan 2,99 4.04

Sumber : hasil olahan data primer, 2012

Skor total pendapatan sebelum menekuni agroinduisgripik singkong

mendapatkan skor sebesar 2,99 dari skor maksim@® Gedangkan setelah
menekuni agroindustri keripik singkong mendapatkkor sebesar 4,04. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa pendapatan rumah tangganipsételah menekuni
agroindustri keripik singkong mengalami peningkatédimtuk lebih jelasnya
perhitungan skor dapat dilihat pada lampiran 7.

Dari penjabaran sub-sub variabel diatas, dapkhatibahwa setelah
menekuni agroindustri keripik singkong, keadaanalangga petani mengalami
peningkatan baik dilihat dari kondisi rumah tanggendidikan anak, kesehatan
anak dan pendapatan rumah tangga. Hal ini dapaadpada tabel 26 dimana
pada tabel ini menunjukkan kesejahteraan rumahgtametani sebelum dan

sesudah menekuni agroindustri keripik singkong.
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Tabel 26. Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani

No Subvariabel Sebelum Sesudah
1 Kondisi rumah tangga 6,18 6,91
2 Kondisi Kesehatan 4,82 5,48
3 Pendidikan 4,91 5,17
4 Pendapatan 2,99 4,04

Kesejahteraan 18,91 21,61
Kategori Sedang Tinggi

Sumber : Analisis Data Primer, 2012

Berdasarkan tabel 26 menunjukkan bahwa kesejahtex@aah tangga petani
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat padsefahteraan petani pada
tabel, disana ditunjukkan bahwa skor kesejahtera@ibelum menekuni
agroindustri keripik singkong sebesar 18,91 daor skaksimum 27. Sedangkan
skor kesejahteraan setelah menekuni agroindustpikesingkong sebesar 21,61.
Keadaan rumah tangga petani setelah menekuni agsim keripik singkong
mengalami perubahan yang besar. Hal ini dikarenakatelah menekuni
agroindustri keripik singkong ini kebutuhan sehait bisa terpenuhi. Dengan
adanya agroindustri keripik singkong dapat menampahdapatan keluarga,
dimana dengan pendapatan yang bertambah maka konoisah tangga,
kesehatan dan pendidikan akan terpenuhi. Dari peraaptersebut dapat
disimpulkan bahwa agroindustri keripik singkongntasuk salah satu usaha
sampingan petani yang dinilai cukup berhasil dalaemingkatkan perekonomian
petani.

Setelah menganalisis kesejahteraan dengan mengelaimmpak keripik
singkong dalam rumah tangga petani, perlu diketahiikesejahteraan menurut
responden. Untuk mengetahui pengertian dari ketsegdn dilakukan diskusi
kelompok terhadap 23 responden rumah tangga peawi hasil diskusi
kelompok, mereka mengatakan bahwa suatu keluakgaaien sejahtera apabila
semua kebutuhan keluarganya terpenuhi, seperti tldeddo untuk makan,
membayar pendidikan anak. Selain itu seluruh kghraya harmonis tidak ada
pertengkaran. Dari hasil penelitian, dari 23 resigonrumah tangga petani yang

menekuni agroindustri keripik singkong di desa Tl sebagian sudah sejahtera.
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Hal ini dikarenakan kebutuhan keluarga seperti kdian untuk makan,

kebutuhan rumah tangga dan biaya pendidikan arddhsierpenuhi.

5.6.2. Strategi Perempuan Yang Bekerja Di Agroindustri Keripik Singkong
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Rumah Tangga Petan
Untuk mengetahui strategi agar perempuan yang jaeekieragroindustri
keripik singkong dapat meningkatkan kesejahteraamah tangga petani
menggunakan analisis SWOT. Kesejahteraan suatuhruar@ga dipengaruhi
oleh lingkungan internal dan lingkungan eksterrzrikut faktor lingkungan
internal dan lingkungan eksternal yang mempengakésejahteraan rumah
tangga petani.
A. Analisis Lingkungan Internal

Didalam lingkungan internal terdapat beberapa kiekualan kelemahan
yang dihadapi. Kekuatan dan kelemahannya adalagaeberikut:
a. Kekuatan

Kekuatan yang dimaksud adalah kekuatan yang ada giadoerempuan.
Terdapat beberapa kekuatan yang dimiliki dalam mrempuan yang bekerja di
agroindustri keripik singkong, diantaranya adalalbegai berikut:

1. Pengalaman kerja

Pengalaman kerja memang sangat penting dalam demja. Dengan
pengalaman seseorang memperoleh modal atau bd&al dzelihat unsur-unsur
penyebab keberhasilan dan kekurang-berhasilan daleekerja. Unsur
pengalaman dipandang sebagai akumulasi dari pdngetalan kehidupan dalam
proses belajar. Semakin berpengalaman seseorarakisebesar pula peluang
untuk bekerja.

Perempuan yang bekerja di agroindustri keripik lsimg tergolong sudah
berpengalaman. Hal ini dikarenakan mereka sudahggedumi usaha keripik
singkong hampir 5 tahun. Perempuan yang bekergiratyrstri keripik singkong
di desa Tlekung ini lebih berpengalaman jika dilbbagkin dengan laki-laki. Hal
ini dikarenakan dalam proses produksinya lebih blnyilakukan oleh
perempuan baik dari pengupasan, perajangan, pembeuambu, penggorengan

dan pengemasan. Laki-laki dalam agroindustri kkerigingkong ini lebih
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membantu dalam pengambilan bahan baku. Oleh katengerempuan lebih

dominan dalam agroindustri keripik singkong ini.hBgga dapat disimpulkan
bahwa perempuan mengurusi urusan yang ada didataahrseperti melakukan
proses produksi keripik singkong, sedangkan lakiifl@engurusi urusan yang ada

diluar rumah seperti pembelian bahan baku.

2. Telaten dan sabar dalam membuat keripik

Ketelatenan dan kesabaran dalam melakukan suaterjpak sangat
penting. Hal ini dikarenakan dengan adanya kesalidana ketelatenan, seseorang
tidak akan jenuh dan mudah menyerah dalam melakskatu pekerjaan. Di
dalam agroindustri ini perempuan telaten dan salad@am melakukan proses
pembuatan keiripik singkong jika dibandingkan dengéaki-laki dalam
pembuatan keripik singkong. Oleh karena itu, dafaoses pembuatan keripik
singkong lebih perempuan lebih dominan. Bagi argd@lompok, pembuatan
keripik singkong susah-susah mudah. Oleh karenabanyak sekali produsen
keripik singkong yang berhenti dalam memproduksipie singkong.

3.Sikap positif dalam diri perempuan

Sikap positif membantu seseorang lebih mudah unto&ngatasi
permasalahan atau urusan sehari-hari. Adanya spagtif ini membawa
optimisme ke dalam hidup seseorang dan membuatelyén Imudah untuk
menghindari pemikiran khawatir dan negatif. Sikaysipf sangat penting bagi
perempuan yang memiliki beban ganda dalam rumalggéarya seperti
perempuan yang bekerja di agroindustri keripik lsoimg. Dengan adanya sikap
positif ini perempuan tersebut dapat memotivasi diendiri agar mereka
cenderung menyenangi pekerjaannya sehingga terdapsn mereka yaitu
kesejahteraaan rumah tangga. Sikap positif dalaimpdrempuan juga dapat
muncul karena adanya dukungan dari keluarga teeusarami. Dengan dukungan

dari suami dapat meningkatkan sikap positif padamppuan untuk bekerja.

4. Kesehatan dalam diri perempuan
Kesehatan dalam diri perempuan sangat penting. imdatlikarenakan

apabila perempuan (istri) sakit, maka proses pemahukeripik singkong akan
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terhenti. Meskipun ada laki-laki (suami) yang iketta dalam agroindustri keripik
singkong ini, tetapi mereka tidak bisa diandalkamtulk membuat keripik
singkong. Laki-laki (suami) kurang telaten atauahng sabar dalam melakukan
pembuatan keripik singkong. Oleh karena itu, ketsghperempuan yang bekerja
di agroindustri keripik singkong selalu dijaga ageereka tetap melakukan proses
produksi.

Perempuan yang bekerja di agroindustri keripik leomg jatuh sakit
karena mereka terlalu lelah dan letih. Hal ini dgteakan perempuan tersebut
selain bekerja membuat keripik singkong juga bekesgbagai petani atau
peternak. Selain itu juga, mereka juga melakukdenean mereka sebagai ibu
rumah tangga. Mereka terlalu memforsir tenaga nsere&npa melihat

kemampuan yang mereka miliki.

Bekerja di agroindustri keripik singkong memilikielberapa kekuatan
dimana kekuatan tersebut menunjang Kkeikutsertaamempeian dalam
meningkatkan kesejahteraan rumah tangganya sehiaggpta beberapa strategi
yang dilakukan agar perempuan yang bekerja bisangiatkan kesejahteraan

rumah tangganya

b. Kelemahan

Kelemahan ini berasal dari dalam diri perempuangydmekerja di
agroindustri keripik singkong. Ada beberapa keleamalyang dimiliki oleh
perempuan, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Adanya beban kerja ganda

Beban kerja ganda terjadi ketika perempuan harugarzgung jawab
terhadap pekerjaan rumah tangga dan juga pendaamaetidakadilan muncul
ketika perempuan dibebankan dengan beban pekeymamn lebih banyak dari
laki-laki. Begitu juga yang dialami oleh perempugng bekerja di agroindustri
keripik singkong. Perempuan memiliki peran gandauysebagai istri dalam suatu
rumah tangga dan sebagai pencari nafkah. Denganpeida ganda tersebut
mengakibatkan beban ganda juga berganda.

Adanya keripik singkong membuat beban kerja perempuenjadi ganda

yaitu berperan disektor domestik dan sektor puBlgngan kesibukan perempuan
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di agroindustri keripik singkong, dampak terburukrgdalah pekerjaan di sektor
domestik (rumah tangga) bisa terbengkalai. Kareslairs melakukan keripik

singkong, perempuan juga bekerja sebagai petarpetannak.

2. Tingkat pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk mengeykéa diri, dan
melalui pendidikan pula seseorang dapat meningkatkga inovasi serta penentu
kualitas dari sumberdaya manusia. Rata-rata ting&atidikan perempuan yang
bekerja di agroindustri keripik singkong adalah SMMereka umumnya
terkendala dalam memperoleh pendidikan yang layjkdrehakan dulunya orang
tua mereka beranggapan bahwa wanita tidak perlalegekinggi-tinggi karena
nantinya mereka bekerja di dapur membantu suamMgeun dalam menekuni
agroindustri keripik singkong, pendidikan tidak laér penting. Karena yang
terpenting dalam agroindustri ini adalah pengalaimekerja dan keahlian pada

diri perempuan.

3. Keselamatan kerja

Keselamatan kerja adalah kondisi keselamatan yamasbdari resiko
kecelakaan dan kerusakan dimana kita bekerja yagngcakup tentang kondisi
bangunan, kondisi mesin, peralatan keselamatankdadisi pekerja. Indikator
penyebab keselamatan kerja adalah keadaan tempgkuhigan kerja dan
pemakaian peralatan kerja. Keadaan tempat lingkukgga meliputi penyusunan
dan penyimpanan barang-barang yang berbahaya yaramdk diperhitungkan
keamanannya, ruang kerja yang terlalu padat daak skn pembuangan kotoran
dan limbah yang tidak pada tempatnya. Sedangkaraksgen peralatan kerja
meliputi pengaman peralatan kerja yang sudah uatngrusak dan penggunaan
mesin, alat elektronik tanpa pengaman yang baikoiAdustri keripik singkong
yang ditekuni oleh perempuan di desa Tlekung méampaagroindustri yang
dikerjakan dirumah dan masih berskala kecil. Agitastri ini termasuk ke dalam
sektor informal karena agroindustri ini merupakaaha yang didirikan sendiri
dan kegiatannya juga dilakukan sendiri, selainpigkerja agroindustri ini tidak
ada jaminan keselamatan kerja, oleh karena itubilapada kecelakaan kerja,

memakai biaya sendiri.
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Dari penjelasan dari beberapa poin diatas dapampgliskan bahwa
perempuan yang bekerja di agroindustri keripik lsimgg memiliki kelemahan
dalam dirinya yaitu adanya beban kerja ganda, &nhggendidikan dan
keselamatan kerja. Selain itu, rata-rata tingkahdpbkan perempuan yang
bekerja tergolong rendah yaitu SMP. Akan tetaghkat pendidikan pekerja yang
rendah tidak begitu menjadi masalah dalam agrainidkeripik singkong, karena
yang dibutuhkan adalah pekerja yang sudah berpemgal dan ahli dalam
membuat keripik singkong.

B. Analisis Lingkungan Eksternal

Didalam lingkungan eksternal terdapat beberapaapgludan ancaman
yang dihadapi.peluang dan ancamannya adalah sdiEdait:
a. Peluang

Peluang yang didapatkan dari perempuan adalah melatau dorongan
dari luar yang membuat perempuan tersebut terdovmigk bekerja. Peluang-
peluang yang didapatkan adalah sebagai berikut :
1. Dukungan dari suami

Dukungan suami adalah dukungan yang dapat mempéngsaran ganda
wanita. Dukungan ini berpengaruh terhadap karierasey istri sebab secara
psikologis dukungan dari suami dapat membangkiggsiRologis seorang istri
sehingga berpengaruh terhadap kinerjanya. Suarmi pemingkatkan pengertian
dan dukungan agar istri dapat mengerjakan pekedaarestik dan publik dengan
baik. Dalam agroindustri keripik singkong, suaminahgkung sekali istri bekerja.
Hal ini dikarenakan produksi keripik singkong dilkian di rumah sehingga istri
tidak akan lupa melakukan pekerjaanya sebagai ulmaln tangga. Selain itu,
suami beranggapan dengan adanya keikutsertaan biskérja maka dapat

membantu perekonomian keluarga.

2. Keikutsertaan anggota keluarga

Keikutsertaan anggota keluarga dalam membantu miaaksuatu usaha
merupakan suatu keuntungan tersendiri. Dengan dardari keluarga membuat
beban pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih rinf@anses pembuatan keripik

singkong ini dilakukan oleh seluruh anggota kelaargehingga tidak
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membutuhkan tenaga kerja diluar keluarga. Dengamané&atkan anggota
keluarga, rumah tangga petani ini tidak perlu martkhe upah atau gaji sehingga
uang bisa digunakan untuk kepetingan lainnya. Keétaan keluarga terutama
suami membantu dalam mencarian bahan baku berogkosig. Laki-laki lebih

dikonsentrasikan ke pekerjaan di agroindustri kerigingkong untuk bagian

diluar rumah. Selain itu, mereka juga membatu dglaoses pembuatan keripik
singkong seperti perajangan dan penjemuran. Untasatah pemberian bumbu,
perempuan yang melakukan, hal ini dikarenakan l&i-kurang telaten atau

kurang mengerti dalam hal pemberian bumbu.

3. Mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga

Keikutsertaan perempuan bekerja di sektor publigede agroindustri
keripik singkong dapat membantu meningkatkan perekovan keluarga. Dengan
meningkatnya pendapatan dalam suatu keluarga nedkdadhan sehari-hari dapat
terpenuhi. Dengan terpenuhinya semua kebutuhanhrdamgga, maka keluarga
tersebut dianggap sejahtera. Keikutsertaan perampakerja di sektor publik
dikarenakan pendapatan yang didapatkan laki-lakinbememenuhi kebutuhan
keluarganya. Oleh karena itu, perempuan melakukgroiredustri keripik

singkong yang dilakukan dirumah masing-masing.

4. Banyak kegiatan dalam agroindustri yang membutuld@aaga wanita

Dalam proses pembuatan keripik singkong di agrostd keripik
singkong milik kelompok tani wanita Sumber Rejekiayaritas kegiatan-
kegiatannya dilakukan oleh perempuan seperti psshupemberian bumbu,
penggorengan dan pengemasan. Sedangkan laki-E&mdagroindustri keripik
singkong hanya dominan pada kegiatan pencarian. bidll ini dikarenakan
perempuan lebih mengerti dan lebih telaten dalammbpatan keripik jika
dibanding dengan laki-laki. Oleh karena itu, tenagaita sangat penting dalam

agroindustri keripik singkong.

5. Dukungan dari pemerintah
Agroindustri keripik singkong ini mendapatkan du@ean dari pemerintah.

Pemerintah menyumbangkan beberapa alat produksitsepen, sealer, dan alat
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perajang. Selain itu, pemerintah juga memberikanypl@han atau pelatihan
terhadap perempuan yang menekuni agroindustri ikespgkong. Dengan
adanya penyuluhan dan pelatihan — pelatihan yahgridan oleh pemerintah
dapat peningkatan ketrampilan anggota kelompokydehan dan pelatihan yang
diberi tidak hanya tentang pengolahan produk pemarsaja, akan tetapi
pengolahan produk makanan lainnya, kemudian pehguolutentang bidang
pertanian dan peternakan. Hal ini dikarenakan pewvam yang melakukan
industri keripik singkong juga sebagai petani datemak. Penyuluhan dilakukan
setiap dua minggu sekali dimana penyuluhan dilaku@umah anggota dan
dilakukan bergilir. Pihak yang melakukan penyululthrkelompok tani wanita
Sumber Rejeki adalah dari PPL kota Batu.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwangauan memiliki
peluang untuk bekerja. Hal ini dikarenakan perempm&ndapat dukungan dari
keluarga terutama suami. Selain itu juga, dalamiadustri keripik singkong ini
tenaga kerja perempuan lebih diutamakan karenanperan lebih mengerti akan
urusan memasak. Dalam pembuatan keripik singkogg juendapat dukungan
dari pemerintah seperti bantuan akan peralatankymtoduksi dan penyuluhan

atau pelatihan yang diberi.

b. Ancaman
Ancaman yang dimaksud adalah ancaman yang berasaludr yang
dapat membahayakan dan merugikan diri perempuancaman-ancaman

dihadapi adalah sebagai berikut:

1. Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja bisa saja terjadi pada saat miedaksesuatu pekerjaan.
Hal ini dikarenakan seseorang tersebut kuranghati-Selain itu, kondisi tempat
kerja yang kurang mendukung juga dapat menyebakkaalakaan kerja pada
diri seseorang. Agroindustri keripik singkong yamgtekuni oleh anggota
kelompok tani wanita Sumber Rejeki merupakan agrgitri yang dilakukan
dirumah masing — masing, sehingga dalam pembuataipik singkong satu

tempat dengan dapur rumah. Tempat produksi yang teatpat dengan dapur
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rumah membuat proses produksi tidak begitu efeMigalkan, apabila anak ingin
makan pasti mengambil makanan di dapur. Dengantibegiak tersebut akan
melewati tempat proses produksi juga. Hal ini dapengganggu jalannya
pembuatan keripik singkong

2. Keterbatasan modal

Modal sangat berpengaruh dalam agroindustri kespigkong ini. Jika
tidak ada modal, maka rumah tangga petani tidak akemproduksi keripik
singkong. Namun itu hanya bersifat sementara, gtta modal kembali mereka
akan melakukan agroindustri keripik singkong kembdlodal didapatkan dari
bantuan KUD Batu dan kelompok tani wanita SumbejelRedimana anggota
melakukan simpan pinjam. Jika anggota meminjam s&fgsar Rp 1.000.000,-
di KUD Batu maka mereka setiap bulannya mereka wemeggur sebesar Rp
135.000,- selama satu tahun, sedangkan meminjam sebesar Rp 1.000.000,-
di kelompok tani wanita Sumber Rejeki maka merelgtiap bulannya
mengangsur sebesar Rp 110.000,- selama satu tdlang. tersebut merupakan
modal awal dalam pembuatan keripik singkong, keamdiasil penerimaannya
akan diputar kembali untuk modal pembuatan kergiigkong. Apabila tidak
balik modal, maka anggota tersebut tidak bisa nutdak pembuatan keripik
singkong.

3. Konflik dalam rumah tangga

Konflik dalam keluarga bisa terjadi di rumah tanggetani. Hal ini
dikarenakan pekerjaan istri sebagai ibu rumah tanggengkalai karena terlalu
sibuk di ladang dan agroindustri keripik singkong.

Dari poin-poin diatas dapat disimpulkan bahwa pegan yang bekerja
juga mendapatkan ancaman diantaranya adalah kal#légm rumah tangga. Hal
ini bisa saja terjadi jika perempuan tidak bisa roagn waktu antara bekerja
sebagai ibu rumah tangga dan bekerja di agroindeesipik singkong. Selain itu,
keterbatasan modal juga menjadi ancaman dalam nagistii ini. Hal ini
dikarenakan tanpa adanya modal maka agroindustrilak akan berjalan.

Setelah mengetahui kekuatan, kekuatan, peluangati@aman dalam

perempuan yang bekerja di agroindustri keripik lsimg guna meningkatkan
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kesejahteraan rumah tangganya, maka dilakukan pememobot pada analisis

internal dan analisis eksternal.

C. Penentuan Bobot Analisis Lingkungan Internal dan Elsternal

Penentuan bobot analisis lingkungan internal dassteekal dalam
mengetahui strategi agar perempuan yang bekeggrdindustri keripik singkong
dapat meningkatkan kesejahteraan rumah tangga ipeilkukan dengan
menggunakan matrik urgency. Bobot diperoleh dengambandingkan antara
baris dan kolom dari masing-masing variabel paddofainternal maupun
eksternal kemudian dipilih mana yang lebih urgelargetnya dijumlah. Untuk
menghitung besar bobot adalah angka poin dibaggatejumlah keseluruhan
poin. Adapun hasil perhitungan bobot analisis maedan eksternal dapat dilihat
pada lampiran 8 dan 9. Dalam lampiran tersebuladian bahwa terdapat matrik
urgency dimana matrik tersebut berisi variabelal@@l mana dari kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman yang lebih berpéngeau lebih penting
dalam perempuan yang bekerja di agroindustri Kegpigkong.

D. Analisis Matrik IFE dan EFE

Penentuan matrik IFE dilakukan dengan cara menanttital skor pada
analisis lingkungan internal dan sedangkan matHE Elilakukan dengan cara
menentukan total skor pada analisis lingkunganeekat. Penentuan skor pada
analisis internal dan eksternal diperoleh dari Ihpsrkalian antara bobot dan
rating. Hasil penentuan skor analisis internal @&sternal untuk mengetahui
strategi agar perempuan yang bekerja pada agraindtesipik singkong dapat
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga petant ddipat pada tabel 27 dan
28.
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Tabel 27.Matrik IFE Perempuan Yang Bekerja Pada Agpoindustri Keripik
Singkong Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Rumah Tagga

Petani
NO FAKTOR INTERNAL BOBOT | RATING | SKOR
1 Kekuatan
A | Pengalaman kerja 0,14 4 0,56
B | Memiliki keahlian 0,09 4 0,36
C | Sikap positif 0,29 4 1,16
D | Kesehatan 0,05 3 0,15
sub jumlah 0,57 15 2,23
2 Kelemahan
E | Beban kerja ganda 0,24 1 0,24
F | Tingkat pendidikan 0,05 3 0,15
G | Keselamatan kerja 0,14 1 0,14
Sub Jumlah 0,43 5 0,53
Jumlah Lingkungan Internal 1 20 2,76
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2012
Keterangan :
Nilai Rating Kekuatan Nilai Rating Kelemahan
4 = sangat berpengaruh 1 = sangat berpengaruh
3 = berpengaruh 2 = berpengaruh
2 = kurang berpengaruh 3 = kurang berpengaruh
1 = Tidak berpengaruh 4 = Tidak berpengaruh

Dari tabel 27 dapat dilihat bahwa kontribusi peraarppada agroindustri keripik
singkong dalam meningkatkan kesejahteraanrumahgsamgtani mempunyai
total skor lingkungan internal sebesar 2,76. Dengéal skor kekuatan sebesar
2,23 dan total skor kelemahan 0,53. Kekuatan utemetak pada sikap positif
dengan skor 1,16. Dengan adanya sikap positif @reppuan tersebut dapat
memotivasi diri sendiri agar mereka cenderung meaygi pekerjaannya
sehingga tercapai tujuan mereka yaitu kesejahtenasmah tangga. Sikap positif
dalam diri perempuan juga dapat muncul karena addaokungan dari keluarga
terutama suami. Dengan dukungan dari suami dapaingietkan sikap positif
pada perempuan untuk bekerja. Sedangkan kelemahiara werletak pada beban
kerja ganda dengan skor sebesar 0,24. Adanya kesiipgkong membuat beban
kerja perempuan menjadi ganda yaitu berperan disekbmestik dan sektor

publik. Dengan kesibukan perempuan di agroinddsripik singkong, dampak
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terburuknya adalah pekerjaan di sektor domestikm@hu tangga) bisa
terbengkalai. Karena selain melakukan keripik somgk perempuan juga bekerja
sebagai petani dan peternak.

Tabel 28.Matrik EFE Kontribusi Perempuan Pada Agroindustri Keripik
Singkong Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Rumah Tagga

Petani
NO FAKTOR EKSTERNAL BOBOT | RATING | SKOR
1 Peluang
a | Dukungan dari suami 0,17 4 0,68
b | Keikutsertaan anggota keluarga 0,07 3 0,21
c | Mampu meningkatkan kesejahtergan0,25 4 1
keluarga
d | Banyak kegiatan dalam agroindustri 0,14 4 0,56
yang membutuhkan tenaga wanita
e | Dukungan dari pemerintah 0,12 3 0,36
Sub Jumlah 0,75 18 2,81
2 Ancaman
f | Kecelakaan kerja di tempat produksi| 0,04 2 0,08
g | Keterbatasan modal 0,17 1 0,17
h | Konflik dalam rumah tangga 0,04 3 0,12
Sub Jumlah 0,25 6 0,37
Jumlah Lingkungan Eksternal 1 24 3,18
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2012
Keterangan :
Nilai Rating Peluang Nilai Rating Ancaman
4 = sangat berpengaruh 1 = sangat berpengaruh
3 = berpengaruh 2 = berpengaruh
2 = kurang berpengaruh 3 = kurang berpengaruh
1 = Tidak berpengaruh 4 = Tidak berpengaruh

Kontribusi perempuan pada agroindustri keripik korgg dalam meningkatkan
kesejahteraanrumah tangga petani pada tabel 28 mmgaitotal skor lingkungan
eksternal sebesar 3,18. Dengan total skor peluabhgsar 2,81 dan total skor
ancaman sebesar 0,37. Peluang utama terletak paaapum meningkatkan
kesejahteraan keluarga dengan skor 1. Keikutsegasmpuan bekerja di sektor
publik seperti agroindustri keripik singkong dapaembantu meningkatkan
perekonomian keluarga. Dengan meningkatnya peraapgitiam suatu keluarga

maka kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi. Dengmpenuhinya semua
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kebutuhan rumah tangga, maka keluarga tersebugghgnsejahtera. Sedangkan
ancaman utama terletak pada keterbatasan modaanieskgr 0,17. Modal sangat
berpengaruh dalam agroindustri keripik singkong Jika tidak ada modal, maka
rumah tangga petani tidak akan memproduksi kegpigkong.

E. Analisis Matrik Grand Strategy
Matrik grand strategy merupakan matrik yang digamakuntuk

mengetahui letak posisi perempuan pada agroindkstipik singkong dalam
meningkatkan kesejahteraanrumah tangga petani kdgmmpat kuadran yang
tersedia. Selanjutnya dapat diketahui strategrredtere yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kesejahteraan. Dari hasil pengén skor internal dan
eksternal, dapat dilihat bahwa besarnya skor iatarntuk kekuatan sebesar 2,23
dan kelemahan sebesar 0,53.sehingga diperolehhseés nilai kekuatan dan
kelemahan sebesar 1,7 dimana faktor kekuatan Idobiminan. Sedangkan
besarnya skor eksternal untuk peluang sebesardgfBlancaman sebesar 0,37
sehingga diperoleh selisin dari nilai peluang danaman sebesar 2,44 dimana
faktor peluang lebih dominan. Untuk lebih jelasmgsisi kontribusi perempuan
pada agroindustri keripik singkong dalam meningaatkesejahteraan rumah
tangga petani dilihat pada gambar 7. Dari hasilgtaan koordinat pada gambar 7
dapat diketahui bahwa posisi kontribusi perempuadapagroindustri keripik
singkong dalam meningkatkan kesejahteraan rumafdpgtampetani pada posisi

kuadran I, sehingga strategi yang yang digunakatahdggressive.
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Gambar 7. Posisi Perempuan Yang Bekerja Pada Agrodustri Keripik
Singkong Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Rumah Tagga
Petani

Keterangan:

S = Strenght (Kekuatan)

W = Weakness (Kelemahan)

O = Opportunity (Peluang)

T = Threat (Ancaman)

Pada posisi aggressive ini menjelaskan bahwa afyrstn keripik singkong ini
memiliki kekuatan yang besar jika dibandingkan dengkelemahan dan

mempunyai peluang yang besar jika dibandingkan @eagcaman.

F. Analisis SWOT

Penentuan alternative strategis untuk perempuarg \aekerja pada
agroindustri keripik singkong dalam meningkatkarsdjahteraan rumah tangga
petani dilakukan dengan menggunakan matrik SWOT tuyauntuk
menggambarkan kekuatan dan kelemahan yang ada peduang dan ancaman

yang dihadapi. Untuk lebih jelasnya dapat diliredgtabel 29.
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Tabel 29. Matrik SWOT Perempuan Yang Bekerja Pada Aroindustri
Keripik Singkong Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Rumah

Tangga Petani

Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

|

o

IFAS 1. Pengalaman kerja 1. Beban kerja ganda
2. Telaten dan sabar 2. Tingkat pendidikan
EFAS 3. Sikap positif 3. Keselamatan kerja
4. Kesehatan
Peluang (O) Strategi (SO) Strategi (WO)
1. Dukungan dari a. Meningkatkan sikap positif | a. Meningkatkan
suami dalam diri perempuan dengan  keselamatan kerja pada
2. Keikutsertaan adanya dukungan dari suami diri perempuan dalam
anggota keluarga (S3,01) melakukan
3. Mampu b. Meningkatkan kualitas industridengan bantuan
meningkatkan sumberdaya manusia pada dari pemerintah
kesejahteraan perempuan dengan (W3,04,05)
keluarga memanfaatkan dukungan datib. Mengurangi beban kerjz
4. Banyak kegiatan pemerintah (S1,52,04,05) pada diri perempuan
dalam industri c. Menjaga kesehatan dalam difi  karena adanya
yang perempuan agar tetap sehat keikutsertaan anggota
membutuhkan sehingga dapat terus keluarga (W1,01,02)
tenaga wanita melakukan produksi keripik
5. Dukungan dari singkong sehingga hasilnya
pemerintah dapat meningkatkan
kesejahteraannya (S4, 03,04)
Ancaman (T) Strategi (ST) Strategi (WT)
1. Kecelakaan kerja| a. Meningkatkan sikap positif | a. Meningkatkan
2. Keterbatasan pada perempuan guna keselamatan kerja guna
modal menghidari konflik dalam menghindari dari
3. Konflik dalam rumah tangga (S3, T3) kecelakaan kerja (W3,

rumah tangga

1

T1)

Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2012

Berdasarkan tabel 29 dapat dilihat bahwa strataggydapat digunakan adalah

strategi SO. Hal ini sesuai dengan posisi kontripesempuan pada agroindustri

keripik singkong yang terletak pada kuadran | yangrupakan strategi SO.

Alternative strategi tersebut antara lain:

1. Meningkatkan sikap positif yang ada dalam diri pgsaan untuk bekerja

dengan adanya dukungan dari suami.

Sikap positif sangat penting bagi

perempuan yaegniiki beban

ganda dalam rumah tangganya seperti perempuanbgkegja di agroindustri
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keripik singkong. Dengan adanya sikap positif iargmpuan tersebut dapat
memotivasi diri sendiri agar mereka cenderung mearygi pekerjaannya
sehingga tercapai tujuan mereka yaitu kesejahteraamah tangga. Sikap
positif dalam diri perempuan juga dapat muncul karadanya dukungan dari
keluarga terutama suami. Dengan dukungan dari sdapat meningkatkan
sikap positif pada perempuan untuk bekerja. Dukongaiami adalah
dukungan yang dapat mempengaruhi peran ganda wdbitkungan ini
berpengaruh terhadap karier seorang istri sebadrasgxsikologis dukungan
dari suami dapat membangkitkan psikologis seorasygi isehingga
berpengaruh terhadap kinerjanya.

. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia pada per@myang bekerja di
agroindustri  keripik singkong dengan memanfaatkaokudgan dari
pemerintah.

Pemerintah juga memberikan penyuluhan atau petatieahadap
perempuan yang menekuni agroindustri keripik simgkoDengan adanya
penyuluhan dan pelatihan — pelatihan yang dibertdah pemerintah dapat
peningkatan ketrampilan kualitas sumberdaya padggaa kelompok.
Penyuluhan dan pelatihan yang diberi tidak hangtatey pengolahan produk
pertanian saja, akan tetapi pengolahan produk naak#innya, kemudian
penyuluhan tentang bidang pertanian dan peternalah.ini dikarenakan
perempuan yang melakukan industri keripik singkjugg sebagai petani dan
peternak. Penyuluhan dilakukan setiap dua minggaliséimana penyuluhan
dilakukan dirumah anggota dan dilakukan bergilihaR yang melakukan
penyuluhan di kelompok tani wanita Sumber Rejelalad dari PPL kota
Batu.

. Menjaga kesehatan dalam diri perempuan agar tethpt sehingga dapat
terus melakukan produksi keripik singkong sehinggasilnya dapat
meningkatkan kesejahteraannya.

Kesehatan dalam diri perempuan sangat penting. demgenjaga
kesehatan maka perempuan akan selalu melakukankgidceeripik singkong
sehingga mendapatkan tambahan penghasilan. Jikenpean itu sakit atau

kelelahan maka produksi keripik singkong akan tetiheehingga tidak



77

mendapatkan tambahan penghasilan. Meskipun ad&kakKsuami) yang ikut
serta dalam agroindustri keripik singkong ini, peétanereka tidak bisa
diandalkan untuk membuat keripik singkong. Lakirlgduami) kurang telaten
atau kurang sabar dalam melakukan pembuatan keiipgkong. Oleh karena
itu, kesehatan perempuan yang bekerja di agroindustpik singkong selalu

dijaga agar mereka tetap melakukan proses produksi

Dari hasil diskusi kelompok, perempuan bekerja glioadustri keripik
singkong yang dilakukan dirumah mendapat dukungamulp dari suaminya. Hal
ini dikarenakan dengan perempuan bekerja di agusindkeripik singkong ini
dapat menambah pendapatan keluarganya. Kemudiaan per@mpuan sendiri
juga ada keinginan untuk membantu suami guna meaiarpendapatan. Dari
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa atteenastrategi SO yang
digunakan oleh perempuan yang bekerja di agroindeesipik singkong rumahan
yaitu meningkatkan sikap positif yang ada dalam girempuan untuk bekerja

dengan adanya dukungan dari suami.

5.7.  Strategi Pengembangan Agroindustri Keripik Singkorg agar
Berkelanjutan

Dalam pelaksanaan pengembangan agroindustri kesipigkong yang
ditekuni oleh anggota kelompok tani wanita SumbejelRk di desa Tlekung
dipengaruhi oleh lingkungan internal dan lingkungsksternal. Perubahan —
perubahan yang terjadi pada lingkungan internah ddepengaruh pada kekuatan
dan kelemahan pada agroindustri keripik singkoregaBgkan perubahan pada
lingkungan eksternal akan berpengaruh pada peldangncaman yang dihadapi
oleh agroindustri keripik singkong saat ini mauplimasa yang akan datang.
Berdasarkan hasil penelitian pada agroindustri pkersingkong dirumuskan
faktor lingkungan internal berupa kekuatan danrkelean serta faktor lingkungan
eksternal berupa peluang dan ancaman pada agroindesipik singkong
kelompok tani wanita Sumber Rejeki.
5.7.1. Analisis Lingkungan Internal

Faktor lingkungan internal merupakan faktor yangabal dari dalam

agroindustri keripik singkong yang berupa kekuatan kelemahan yang dimiliki
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saat ini. Adapun kekuatan dan kelemahan pada alstin keripik singkong
kelompok tani wanita Sumber Rejeki sebagai berikut
a. Kekuatan

Kekuatan yang dimaksud adalah kekuatan yang dinuléh agroindustri
keripik singkong. Ada beberapa kekuatan yang dkmildiantaranya adalah
sebagai berikut :

1. Kemudahan mendapatkan bahan baku

Bahan baku berupa singkong yang digunakan untukbpatan keripik
singkong selalu tersedia. Rata-rata anggota yangpmueluksi keripik singkong
membeli bahan baku dalam pembuatan keripik singkdag petani-petani
singkong yang ada di desa Tlekung. Dengan adanyaskena dengan petani ini
yang mempermudah anggota kelompok tani mendapdighan baku. Hal ini
dikarenakan harga singkong di petani lebih mur&ha glibandingkan dengan
membeli dipasaran.

Produsen keripik singkong biasanya membeli bahaku bsingkong
langsung dalam jumlah yang banyak dan digunakankusétu minggu. Untuk
mengantisipasi agar bahan baku tidak rusak, mailgk@ng tersebut direndam
dengan air. Tujuan direndam dengan air agar dagjimgkong tersebut pada saat
diolah tidak berwarna kuning. Proses pembuatarpikegingkong paling lama
adalah saat melakukan perendaman. Perendamankaitakingga dua hari dan
direndam dengan menggunakan air leri. Oleh karéma bahan baku juga
sebagian terlebih dahulu diolah agar mempercepadepr pengolahan keripik
singkong
2. Harga Produk Terjangkau

Harga produk sangat mempengaruhi permintaan paoldulortersebut.
Apabila harga produk tersebut terjangkau, maka jmeasn akan produk tersebut
semakin besar. Harga produk keripik singkong mKiédompok tani wanita
Sumber Rejeki tergolong terjangkau. Anggota keloknpani Sumber Rejeki
memproduksi keripik singkong berupa keripik mergaharga Rp 13.000,- per kg.
Meskipun begitu, jika ada konsumen yang ingin memedeeripik singkong yang
sudah matang, anggota kelompok tani wanita SumlsekRjuga melayani.

Untuk harga keripik singkong matang seharga RpQfZh-(per kg.
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3. Pengalaman Bekerja

Pengalaman kerja memang sangat penting dalam demja. Dengan
pengalaman seseorang memperolen modal atau bd&al dzelihat unsur-unsur
penyebab keberhasilan dan kekurang-berhasilan dalaekerja. Unsur
pengalaman dipandang sebagai akumulasi dari pdngetalan kehidupan dalam
proses belajar. Semakin berpengalaman seseorarmakisebesar pula peluang
untuk bekerja.

Perempuan yang bekerja di agroindustri keripik lsimg) tergolong sudah
berpengalaman. Hal ini dikarenakan mereka sudahggedmi usaha keripik
singkong hampir 5 tahun. Perempuan yang bekergiratyrstri keripik singkong
di desa Tlekung ini lebih berpengalaman jika dibbagkln dengan laki-laki. Hal
ini dikarenakan dalam proses produksinya lebih blnyilakukan oleh
perempuan baik dari pengupasan, perajangan, penbeuambu, penggorengan
dan pengemasan. Laki-laki dalam agroindustri kkerigingkong ini lebih
membantu dalam pengambilan bahan baku. Oleh katen@erempuan lebih
dominan dalam agroindustri keripik singkong ini.hiBBgga dapat disimpulkan
bahwa perempuan mengurusi urusan yang ada didalaahrseperti melakukan
proses produksi keripik singkong, sedangkan lakifl@engurusi urusan yang ada

diluar rumah seperti pembelian bahan baku.

4. Tenaga kerja yang telaten dan terampil

Ketelatenan dan terampil dalam melakukan suatu rjgelke sangat
penting. Hal ini dikarenakan dengan adanya ketetampdan ketelatenan,
seseorang tidak akan jenuh dan mudah menyerah dalafakukan suatu
pekerjaan. Tenaga kerja yang ada di agroindustrahan ini telaten dan terampil
dalam melakukan proses pembuatan keiripik singk&agi anggota kelompok,
pembuatan keripik singkong susah-susah mudah. K3edma itu, banyak sekali
produsen Kkeripik singkotg diluar kelompok tani wanyang berhenti dalam

memproduksi keripik singkong

5. Produk Tahan Lama
Keripik singkong yang diolah oleh kelompok tani warSumber Rejeki

ini tergolong tahan lama. Untuk keripik singkonghgamasih mentah bisa awet
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sampai 2 tahun, kemudian untuk keripik singkonggyaudah matang awet

hingga 3 bulan.

6. Ada izin usaha

Salah satu syarat mendirikan suatu usaha adalagfademanya izin usaha
pada suatu perusahaan. 1zin usaha ini biasanyatdinkan pada kemasan suatu
produk karena terkadang dijadikan bahan pertimbamgeh konsumen dalam
membeli produk, selain tangga kadaluarsa dan kosigsatu produk. Meskipun
agroindustri keripik singkong yang dilakukan oletggota kelompok tani wanita
Sumber Rejeki merupakan agroindustri rumahan, Aggstri keripik singkong
kelompok tani wanita Sumber Rejeki ini sudah meatikean izin usaha yang
diberikan pemerintah setempat. 1zin usaha padarefyrstri keripik singkong di
kelompok tani wanita Sumber Rejeki ini adalah F-IB496.0303.

7. Lokasi Agroindustri

Tempat produksi keripik singkong berada di des&urg Batu. Dimana
desa tersebut dekat dengan lokasi tempat wisaerts@NS dan Jatim Park.
Dengan lokasi yang berdekatan dengan tempat wisagka hal ini dapat
dimanfaatkan produsen dalam memasarkan produkrngmpiat wisata tersebut.
Dengan harapan banyak wisatawan yang membelinya.
b. Kelemahan

Kelemahan yang dimaksud adalah kelemahan yang ikiimdleh
agroindustri keripik singkong rumahan kelompok tavanita Sumber Rejeki.
Kelemahan-kelemahan yang dimiliki adalah sebagakine
1. Teknologi masih sederhana

Dalam proses pembuatan keripik singkong ini, tebgioyang digunakan
oleh anggota kelompok tani wanita Sumber Rejekiilmésrgolong sederhana.
Mesin yang digunakan untuk memotongan singkong hmaddekukan secara
manual. Selain itu pada pengemasan keripik jugahmagnggunakarsealer.
Dengan menggunakan mesin yang masih manual mak&qubgnkan waktu yang
cukup lama dalam pembuatan keripik singkong ini.laife itu dengan
menggunakan teknologi yang masih manual lebih nraisgtenaga pekerja
sehingga mengakibatkan jumlah produksi yang dikasitidak begitu banyak.
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2. Promosi belum efektif

Promosi adalah upaya untuk memberitahukan atau weekan produk
atau jasa pada dengan tujuan menarik calon konsumark membeli atau
mengkonsumsinya. Dengan adanya promosi produsemu atistributor
mengharapkan kenaikannya angka penjualan. Promasg \dilakukan oleh
agroindustri keripik singkong kelompok tani wanfBumber Rejeki termasuk
belum efektif. Promosi dilakukan dengan memperkemalproduk pada saat
pameran-pameran makanan yang masih berada did&ath Namun, hal
tersebut kurang efektif, karena tidak semua oraatgnd) mengunjungi pameran
sehingga masih banyak konsumen yang berada diaemakl belum mengenal
produk ini. Selain melalui pameran, anggota keloknpani juga melakukan
promosi dari mulut ke mulut. Cara ini cukup berh&srena banyak konsumen
yang datang untuk memesan keripik singkong milibikgok tani wanita Sumber
Rejeki.

3. Kemasan produk sederhana

Kemasan produk memberikan pengaruh besar terhatg{a gpenjualan
suatu produk. Kemasan produk pada agroindustrpikesingkong kelompok tani
wanita Sumber Rejeki ini masih tergolong sederhfereka mengemas keripik
singkong hanya menggunakan kemasan plastik biasalibari stiker kelompok
tani wanita Sumber Rejeki. Mereka tidak memperlaatikemasan yang dimiliki,
akan tetapi mereka memperhatikan kualitas darpkesingkong ini seperti rasa

dari keripik singkong ini sendiri.

4. Kapasitas produksi rendah

Kapasitas produksi keripik singkong kelompok taamita Sumber Rejeki
tergolong rendah. Rata-rata setiap harinya prodasemproduksi sekitar 6 kg
keripik singkong. Kapasitas produksi rendah dikakam dalam proses
pembuatan keripik singkong, para anggota kelompok wanita Sumber Rejeki
menggunakan teknologi sederhana dan manual, sehisgiuruh kegiatan
menggunakan tenaga manusia. Selain itu juga, tekega dalam melakukan

pembuatan keripik singkong juga sedikit.



82

5. Administrasi tidak dicatat dengan baik

Administrasi sangat penting dalam suatu perusahdalnini dikarenakan
dengan adanya pencatatan produsen akan tahu beiema yang dikeluarkan
dalam melakukan usaha dan berapa penerimaan yadagatli Dengan begitu
produsen tahu apakah mereka mengalami keuntungankatugian. Pencatatan
keuangan pada agroindustri keripik singkong tidakdtat dengan baik. Produsen
tidak sempat mencatat pengeluaran dan pemasukan gaed proses produksi
dilakukan.

6. Keterbatasan Modal

Modal merupakan faktor utama yang mempengaruhnijgi@ usaha. Jika
tidak ada modal, maka usaha tersebut tidak akaa Ibesjalan. Agroindustri
keripik singkong kelompok tani wanita Sumber Rejelerupakan agroindustri
yang sangat kecil. Proses produksinya pun dilakakanmah. Modal didapatkan
dari bantuan KUD Batu dan kelompok tani wanita Senf®ejeki dimana anggota
melakukan simpan pinjam. Jika anggota meminjam s&fgsar Rp 1.000.000,-
di KUD Batu maka mereka setiap bulannya mereka wemeggur sebesar Rp
135.000,- selama satu tahun, sedangkan meminjam setresar Rp 1.000.000,-
di kelompok tani wanita Sumber Rejeki maka merelgtiap bulannya
mengangsur sebesar Rp 110.000,- selama satu tdlaag. tersebut merupakan
modal awal dalam pembuatan keripik singkong, keandiasil penerimaannya
akan diputar kembali untuk modal pembuatan kergiigkong. Apabila tidak
balik modal, maka anggota tersebut tidak bisa nuddak pembuatan keripik
singkong.

5.7.2. Analisis Lingkungan Eksternal

Faktor lingkungan eksternal merupakan faktor yamega$al dari luar
agroindustri keripik singkong kelompok tani wanBamber Rejeki yang akan
menciptakan peluang dan ancaman pada agroindustipik singkong pada
agroindustri keripik singkong kelompok tani wanfBumber Rejeki saat ini
maupun masa yang akan datang. Berdasarkan hasdlitizen peluang dan
ancaman pada agroindustri keripik singkong kelonmgok wanita Sumber Rejeki

adalah sebagai berikut :
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A. Peluang

Peluang merupakan kondisi peluang berkembang damdasang yang
terjadi. Berikut merupakan peluang - peluang yaigmghtkan oleh agroindustri
keripik singkong rumahan
1. Permintaan pasar yang besar

Besarnya permintaan pasar terhadap keripik singkielgmpok tani
wanita Sumber Rejeki menjadikan satu peluang datsnjalankan usaha ini.
Permintaan keripik singkong tidak hanya berasal daerah Batu saja namun
juga berasal dari luar daerah. Apalagi pada saatraga, permintaan produk
keripik singkong meningkat dari biasanya. Pada b&sa rata — rata anggota
kelompok tani masing — masing dapat memprodukspikesingkong sebanyak 6
kg. Akan tetapi pada saat hari raya, permintaanake bertambah. Setiap
harinya mereka bisa memproduksi sekitar 10 samPakd keripik singkong

mentah.

2. Dukungan pemerintah daerah

Agroindustri keripik singkong ini mendapatkan du@an dari pemerintah.
Pemerintah menyumbangkan beberapa alat produksitsepen, sealer, dan alat
perajang. Selain itu, pemerintah juga memberikanypehan atau pelatihan
terhadap perempuan yang menekuni agroindustri ikespgkong. Dengan
adanya penyuluhan dan pelatihan — pelatihan yabgridan oleh pemerintah
dapat peningkatan ketrampilan anggota kelompokyd?enan dan pelatihan yang
diberi tidak hanya tentang pengolahan produk pemarsaja, akan tetapi
pengolahan produk makanan lainnya, kemudian pehguolutentang bidang
pertanian dan peternakan. Hal ini dikarenakan pevam yang melakukan
industri keripik singkong juga sebagai petani datemak. Penyuluhan dilakukan
setiap dua minggu sekali dimana penyuluhan dilakuumah anggota dan
dilakukan bergilir. Pihak yang melakukan penyululthrkelompok tani wanita
Sumber Rejeki adalah dari PPL kota Batu.

3. Pangsa pasar yang masih luas
Pada pemasaran agroindustri keripik singkong inmpenyai pangsa

pasar yang masih luas. Karena sebelumnya produdtipasarkan di kota Batu
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saja sehingga masih belum dikenal oleh banyak malsyta Oleh karena itu,
agroindustri keripik singkong ini berpeluang untmemasarkan diluar daerah
Batu. Akan tetapi saat ini kelompok tani wanita $emRejeki sering melakukan

pengiriman keripik singkong mentah keluar kota sefSirabaya.

4. Kontinuitas bahan baku

Kontinuitas bahan baku adalah salah satu peluarttalga karena tanpa
adanya ketersediaan bahan baku secara kontinyugugpsma tidak dapat
menjalankan kegiatan produksinya. Apabila kegiafaoduksi tidak dapat
berjalan maka berpengaruh terhadap pendapatan sgrodBahan baku yang
digunakan untuk keripik singkong selalu kontinuaggota kelompok tani wanita
Sumber Rejeki mendapatkan bahan baku dari petpetani singkong yang ada
di desa Tlekung. Apabila dari petani habis makggata kelompok tani tersebut

membeli singkong di pasaran.

5. Perkembangan teknologi

Teknologi dibuat dan dikembangkan oleh manusiakuntempermudah
setiap pekerjaan dan urusan. Banyak teknologi thilkegmbangkan dan membawa
manfaat bagi kehidupan. Dalam proses pengolaharmgyaindustri keripik
singkong kelompok tani wanita Sumber Rejeki menggan teknologi yang
sederhana. Teknologi yang berupa mesin pengolabag jerus berkembang

mempunyai peluang yang besar untuk meningkatkaaskas produksi.

B. Ancaman

Ancaman yang dimaksud adalah ancaman yang dihatpagroindustri
keripik singkong mentah rumahan. Ancaman — ancayaag dihadapi adalah
sebagai berikut:
1. Fluktuasi harga bahan baku

Fluktuasi harga bahan baku merupakan ancaman bkabalagroindustri
keripik singkong. Harga bahan baku yang mengalanalkan akan berpengaruh
terhadap kemajuan usaha dan mengakibatkan pendajatg diterima produsen
berkurang. Pengaruh lain adalah jika kenaikan babaku maka akan

berpengaruh pada harga jual suatu produk. Begija jyang dilakukan oleh
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agroindustri keripik singkong kelompok tani wangamber Rejeki. Jika terjadi
fluktuasi harga bahan baku, maka harga jual kespigkong akan naik. Mereka
tidak akan mengurangi bahan baku atau bumbu pedpnddarena itu akan

mengakibatkan kualitas produk menurun.

2. Perubahan selera konsumen

Munculnya keanekaragaman produk konsumsi membuatsukoen
melakukan pemilihan secara selektif sebelum mengyeliluk. Konsumen yang
jenuh terhadap suatu produk akan mudah melakukambgean dalam
berkonsumsi dikarenakan ketersediaan produk yaragam saat ini. Oleh karena

itu, produsen harus pandai membaca selera konsumen.

5.7.3. Penentuan Bobot Analisis Lingkungan Internal dan Elsternal
Penentuan bobot analisis lingkungan internal darsteekal pada

agroindustri keripik singkong kelompok tani wani&umber Rejeki dengan
menggunakan matrik urgency. Bobot diperoleh dengambandingkan antara
baris dan kolom dari masing-masing variabel paddofainternal maupun
eksternal kemudian dipilih mana yang lebih urgelargetnya dijumlah. Untuk
menghitung besar bobot adalah angka poin dibaggategumlah keseluruhan
poin. Adapun hasil perhitungan bobot analisis maédan eksternal dapat dilihat
pada lampiran 10 dan 11. Dalam lampiran terseljetadkan bahwa terdapat
matrik urgency dimana matrik tersebut berisi valalariabel mana dari
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang belopgengaruh atau lebih
penting dalam perempuan yang bekerja di agroinickestipik singkong.

5.7.4. Analisis Matrik IFE dan EFE

Penentuan matrik IFE dilakukan dengan cara menanttital skor pada
analisis lingkungan internak dan sedangkan matkE Hilakukan dengan cara
menentukan total skor pada analisis lingkunganeekat. Penentuan skor pada
analisis internal dan eksternal diperoleh dari Ihpsrkalian antara bobot dan
rating. Nilai rating ditentukan berdasarkan sebaiagsar tingkat pengaruh faktor-
faktor internal dan eksternal terhadap kemajuanhaisagroindustri keripik

singkong. Hasil penentuan skor analisis internal eksternal pada agroindustri
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keripik singkong kelompok tani wanita Sumber Reg#pat dilihat pada tabel 30
dan 31.
Tabel 30. Matrik IFE Pada Agroindustri Keripik Sing kong

NO FAKTOR INTERNAL BOBOT | RATING | SKOR
1 Kekuatan (S)
a | Kemudahan mendapatkan bahan baku 0,14 0,56
b | Harga Produk Terjangkau 0,1 4 0,4
c | Pengalaman Bekerja 0,13 4 0,52
d | Tenaga kerja yang telaten dan terampil 0,12 8 0,4
e | Produk Tahan Lama 0,08 4 0,32
f | Adaizin usaha 0,01 1 0,01
g | Lokasi Agroindustri 0,06 3 0,18
Sub Jumlah 0,64 24 2,47
2 Kelemahan (W)
h | Teknologi masih sederhana 0,04 2 0,08
I | Promosi belum efektif 0,08 1 0,08
j | Kemasan produk sederhana 0,03 1 0,03
k | Kapasitas produksi rendah 0,04 1 0,04
| | Administrasi tidak dicatat dengan baik 0,01 3 0,0
m | Keterbatasan Modal 0,16 1 0,16
Sub Jumlah 0,36 9 0,42
Jumlah Lingkungan Internal 1 33 2,89

Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2012

Keterangan :

Nilai Rating Kekuatan

4 = sangat berpengaruh

3 = berpengaruh

2 = kurang berpengaruh
1 = Tidak berpengaruh

Nilai Rating Kelemahan

1 = sangat berpengaruh

2 = berpengaruh

3 = kurang berpengaruh

4 = Tidak berpengaruh

Dari tabel 30 dapat dilihat bahwa agroindustri pirisingkong kelompok tani

wanita Sumber Rejeki mempunyai total skor lingkungaternal sebesar 2,89.

Dengan total skor kekuatan sebesar 2,47 dan kaalkelemahan 0,42. Kekuatan

utama terletak pada kemudahan mendapatkan bahan deigan skor 0,56.

Bahan baku berupa singkong yang digunakan untulbpatan keripik singkong

selalu tersedia. Rata-rata anggota yang memprodiekgiik singkong membeli

bahan baku dalam pembuatan keripik singkong daanp@etani singkong yang
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ada di desa Tlekung. Dengan adanya kerjasama depgtani ini yang
mempermudah anggota kelompok tani mendapatkan bbhkn. Sedangkan
kelemahan utama terletak pada keterbatasan modagladeskor sebesar 0,16.
Modal sangat berpengaruh dalam agroindustri kespigkong ini. Jika tidak ada
modal, maka rumah tangga petani tidak akan mempsbéeripik singkong.

Tabel 31. Matrik EFE Pada Agroindustri Keripik Sing kong

NO FAKTOR EKSTERNAL BOBOT ‘ RATING | SKOR
1 Peluang (O)
a | Permintaan pasar yang besar 0,14 4 0,56
b | Dukungan pemerintah daerah 0,0% 3 0,16
c | Pangsa pasar yang masih luas 0,05 4 0,2
d | Kontinuitas bahan baku 0,24 4 0,96
e | Perkembangan Teknologi 0,05 3 0,15
sub jumlah 0,53 18 2,02
2 Ancaman (T)
f | Fluktuasi harga bahan baku 0,19 1 0,19
h | Perubahan selera konsumen 0,28 2 0,56
Sub Jumlah 0,47 3 0,75
Jumlah Lingkungan Eksternal 1 21 2,77

Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2012

Keterangan :

Nilai Rating Peluang Nilai Rating Ancaman
4 = sangat berpengaruh 1 = sangat berpengaruh
3 = berpengaruh 2 = berpengaruh
2 = kurang berpengaruh 3 = kurang berpengaruh
1 = Tidak berpengaruh 4 = Tidak berpengaruh

Berdasarkan tabel 31 dapat dilihat bahwa agroinickestipik singkong kelompok
tani wanita Sumber Rejeki mempunyai total skor Kinggan eksternal sebesar
2,77. Dengan total skor peluang sebesar 2,02 daihstmr ancaman sebesar 0,75.
Peluang utama terletak pada kontinuitas bahan biekgan skor 0,96. Bahan
baku yang digunakan untuk keripik singkong selalatinue. Anggota kelompok
tani wanita Sumber Rejeki mendapatkan bahan bakypefani — petani singkong
yang ada di desa Tlekung. Apabila dari petani halaika, anggota kelompok tani
tersebut membeli singkong di pasaran. Sedangkaaumaanrc utama terletak pada

perubahan selera konsumen dengan skor 0,56. Mwacukeanekaragaman
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produk konsumsi membuat konsumen melakukan pemilisacara selektif
sebelum membeli produk. Konsumen yang jenuh tephaemtu produk akan

mudah melakukan perubahan dalam berkonsumsi

5.7.5. Analisis Matrik Grand Strategy .

Dari hasil perhitungan skor internal dan eksteralpat dilihat bahwa
besarnya skor internal untuk kekuatan sebesar @av kelemahan sebesar
0,42.sehingga diperoleh selisih dari nilai kekuadam kelemahan sebesar 2,05
dimana faktor kekuatan lebih dominan. Sedangkaarhga skor eksternal untuk
peluang sebesar 2,02 dan ancaman sebesar 0,7ggelliperoleh selisih dari
nilai peluang dan ancaman sebesar 1,27 dimanarfakloang lebih dominan.
Untuk lebih jelasnya posisi agroindustri keripikgkong kelompok tani wanita

Sumber Rejeki dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Posisi Agroindustri Keripik Singkong Kelompok Tani Wanita
Sumber Rejeki

Keterangan:

S = Strenght (Kekuatan)

W = Weakness (Kelemahan)

O = Opportunity (Peluang)

T = Threat (Ancaman)
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Dari hasil pemetaan koordinat pada gambar 8 dapatathui bahwa posisi
agroindustri keripik singkong kelompok tani wang@amber Rejeki berada pada
posisi kuadran |, sehingga sebaiknya agroindusertipk singkong pada
kelompok tani wanita Sumber Rejeki ini menerapkaatsgi yang mendukung
kebijakan aggressive. Pada posisi aggressive injalaskan bahwa agroindustri
keripik singkong ini memiliki kekuatan yang besé#aj dibandingkan dengan
kelemahan dan mempunyai peluang yang besar jikandibgkan dengan
ancaman, sehingga diharapkan agroindustri keripikgkeng ini dapat

memanfaatkan peluang yang ada.

5.7.6. Analisis SWOT

Penentuan alternative strategis pada agroindusgripik singkong
kelompok tani wanita Sumber Rejeki dilakukan dengaenggunakan matrik
SWOT vyaitu untuk menggambarkan kekuatan dan kelamalang ada serta
peluang dan ancaman yang dihadapi.

Berdasarkan tabel 32 dapat dilihat bahwa strataeggydapat digunakan
oleh agroindustri keripik singkong kelompok taninita Sumber Rejeki dan
sesuai dengan posisi agroindustri keripik singkgangg terletak pada kuadran |
adalah strategi SO. Kuadran | menggambarkan kekw#ta peluang yang besar
jika dibandingkan dengan kelemahan dan ancamana mi@kgan menggunakan
strategi SO diharapkan agroindustri keripik singkomi memanfaatkan
kekuatannya dan bisa mencapai peluang yang adaggehiusaha ini dapat

berkelanjutan.
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Tabel 32. Matrik SWOT pada Agroindustri Keripik Sin gkong Kelompok

Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

1. Kemudahan mendapatkan | 1. Teknologi masih sederhana
bahan baku 2. Promosi belum efektif
IFAS | 2. Harga Produk Terjangkau | 3. Kemasan produk sederhapa
3. Pengalaman Bekerja 4. Kapasitas produksi rendah
EFAS 4. Tenaga kerja yang telaten | 5. Administrasi tidak dicatat
dan terampil dengan baik
5. Produk Tahan Lama 6. Keterbatasan Modal
6. Adaizin usaha
7. Lokasi Industri
Peluang (O) Strategi (SO) Strategi (WO)
. Permintaan a. Meningkatkan kapasitas a. Melakukan kegiatan
pasar yang besar  produksi untuk memenuhi promosi yang lebih efektif
. Dukungan permintaan pasar yang besar untuk memperluas pangsa
pemerintah dengan memanfaatkan pasar (W2,03)

daerah teknologi yang tepat b. Melakukan perbaikan
. Pangsa pasar (S1,S3,54,01,04,05) kemasan agar menarik
yang masih luas| b. Meningkatkan kemampuan minat konsumen (W3,05)
. Kontinuitas pekerja dalam menjalankan| c. Bekerjasama dengan
bahan baku usaha dengan dukungan pemerintah setempat dalam
. Perkembangan pemerintah daerah setempat membantu memberikan
teknologi (S3,54,56,02) modal dan penyediaam
c. Meningkatkan kualitas peralatan produksi yang
produk agar permintaan pasar tepat guna (W6,02,05)
terhadap produk tetap besar d. Meningkatkan kapasitas
(52,S5,01) produksi untuk memenuhi
permintaan pasar yang
besar (W4,01,04)
Ancaman (T) Strategi (ST) Strategi (WT)
. Fluktuasi harga | a. Membeli bahan baku a. Memperbaiki kemasan
bahan baku sebelum terjadinya fluktuasi produk dan
. Perubahan selera harga (S1,T1) mempromosikan produk
konsumen b. Meningkatkan kualitas dengan efektif agar
produk agar konsumen tidak  menarik minat konsumen
bosan (S2,S5,T2) (W1,W2W3,T2)
b. Meningkatkan kapasitas

produksi dengan membeli
bahan baku yang murah

dengan jumlah yang besar
(W4,T1)

Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2012
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Alternative strategi SOSrenght Opportunity) yang dihasilkan tersebut antara lain

sebagai berikut:

1. Meningkatkan kapasitas produksi untuk memenuhi pegaan pasar yang
besar dengan memanfaatkan teknologi yang tepat.

Untuk memenuhi permintaan yang besar pada kesipigkong perlu
diadakannya peningkatan kapasitas produksi. Olebnkaitu, bahan baku
harus tetap tersedia dan continue. Selain itu,ndateeningkatkan kapasitas
produksi diperlukan tambahan pekerja. Hal ini dékemkan teknologi yang
digunakan dalam memproduksi keripik singkong masiénual, sehingga
produksi ini tergantung dengan akan tenaga manusia.

2. Meningkatkan kemampuan pekerja dalam menjalankaahausdengan
dukungan pemerintah daerah setempat.

Untuk meningkatkan kemampuan pekerja dibutuhkan tulaan
pemerintah seperti diadakannya penyuluhan atauilmeeiayang berkaitan
dengan agroindustri keripik singkong. Dengan adapgmyuluhan dan
pelatihan — pelatihan yang diberikan oleh pemeérmint@apat peningkatan
ketrampilan kualitas sumberdaya pada anggota kelkmgPenyuluhan
dilakukan setiap dua minggu sekali dimana penyulutidgakukan dirumah
anggota dan dilakukan bergilir. Pihak yang melakul@enyuluhan di
kelompok tani wanita Sumber Rejeki adalah dari R&ta Batu.

3. Meningkatkan kualitas produk agar permintaan pésdradap produk tetap
besar.

Untuk meningkatkan kualitas produk pada keripilgkong kelompok
tani wanita Sumber Rejeki dapat dilakukan dengama caenjaga ciri khas
produk yang ada untuk mempertahankan minat konsupsata Kkeripik
singkong kelompok tani wanita Sumber Rejeki. Seiairjuga, memperbaiki
kemasan produk agar terlihat menarik. Karena saatkeripik singkong
kelompok tani wanita Sumber Rejeki masih dikemasgda menggunakan

plastik saja.
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Dari hasil diskusi kelompok, permintaan keripikgiong yang diminta
oleh konsumen ke agroindustri keripik singkong rbarakelompok tani wanita
Sumber Rejeki semakin meningkat. Hal ini dikaremakansumen menyukai
keripik singkong buatan kelompok tani wanita SumBejeki. Konsumen tidak
melihat kemasan yang digunakan, akan tetapi konsuehéh melihat ke cita rasa
keripik singkongnya. Dari pernyataan tersebut dagaimpulkan bahwa
alternative strategi SO yang digunakan oleh agr@trd keripik singkong
rumahan yaitu meningkatkan kapasitas produksi daealitks produk agar

permintaan pasar terhadap produk tetap besar.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa

Alasan perempuan mau bekerja disektor publik adalatuk menambah

pendapatan keluarga.

Dilihat dari empat aspek yaitu aspek aktivitas easpkses, aspek kontrol dan

aspek manfaat, dalam pembagian kerja dalam agrstimdeeripik singkong

perempuan (istri) lebih dominan jika dibandingkangan laki-laki (suami).

Hal ini dikarenakan perempuan (istri) lebih peagsdn dan ahli dalam

pembuatan keripik singkong.

Dampak agroindustri keripik singkong terhadap laseraan rumah tangga

petani sangat terlihat. Setelah menekuni agroindusdripik singkong,

kesejahteraan rumah tangga petani meningkat jikeandingkan dengan

sebelum menekuni agroindustri keripik singkong. tSkotal tingkat

kesejahteraan sebelum menekuni agroindustri kesipigkong sebesar 18,91

dengan kategori sedang, sedangkan skor total tinggsejahteraan setelah

menekuni agroindustri keripik singkong sebesar 2tigngan kategori tinggi.

Berdasarkan analisis SWOT, posisi perempuan yakeyjaepada agroindustri

keripik singkong dalam meningkatkan kesejahterammah tangga petani

berada pada posisi kuadran |, sehingga strate@ yang digunakan adalah

strategi SO ftrenght Opportunity). Alternative strateginya meliputi:

* Meningkatkan sikap positif yang ada dalam diri pgraan untuk bekerja
dengan adanya dukungan suami

* Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia pada per@myang bekerja
di agroindustri keripik singkong dengan memanfaatklukungan dari
pemerintah

* Menjaga kesehatan dalam diri perempuan agar tetagt sehingga dapat
terus melakukan produksi keripik singkong sehindgssilnya dapat

meningkatkan kesejahteraannya
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5. Berdasarkan analisis SWOT, posisi agroindustri pilerisingkong yang
ditekuni oleh kelompok tani wanita Sumber Rejekletak pada kuadran I,
sehingga strategi yang digunakan adalah strateg{S8@ght Opportunity).
Alternative strategi meliputi:

1. Meningkatkan kapasitas produksi untuk memenuhi pga@an pasar yang
besar dengan memanfaatkan teknologi yang tepat.

2. Meningkatkan kemampuan pekerja dalam menjalankahausiengan
dukungan pemerintah daerah setempat.

3. Meningkatkan kualitas produk agar permintaan pdedradap produk

tetap besar.

6.2. Saran

1. Dalam kegiatan pembuatan keripik singkong sebaikpg&erjaan yang
dilakukan antara perempuan (istri) dan laki-lakiaf®i) sama sehingga beban
kerja yang dirasakan oleh perempuan tidak terlatatb

2. Dalam mengembangkan perempuan yang bekerja dalesmagstri keripik
singkong agar mencapai kesejahteraan sebaiknyangkatkan sikap positif
yang ada dalam diri perempuan untuk bekerja deaganya dukungan dari
keluarga, meningkatkan kualitas sumberdaya mameia perempuan yang
bekerja di agroindustri keripik singkong dengan ragfaatkan dukungan dari
pemerintah menjaga kesehatan dalam diri perempuan agar tethpt s
sehingga dapat terus melakukan produksi keripigkging sehingga hasilnya
dapat meningkatkan kesejahteraannya

3. Dalam agroindustri keripik singkong sebaiknya ps®tulebih meningkatkan
kapasitas produksi untuk memenuhi permintaan pgaag besar dengan
memanfaatkan teknologi yang tepat. Selain itu ngkatkan kualitas produk
agar permintaan pasar terhadap produk tetap besar ndeningkatkan
kemampuan pekerja dalam menjalankan usaha dendgamghn pemerintah

daerah setempat
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DAFTAR KATA

Kata

Pengertian

BKKBN Lembaga pemerintah non departemen yang bertugas

(Badan Kependudukan | untuk menekan laju pertambahan pertumbuhan

dan Keluarga Berencana| penduduk agar penduduk bisa terakomodir

Nasional) penambahan nya dan terkontrol kenaikan nya.

EFE Suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui

(Eksternal Factor atau menyusun faktor eksternal (peluang dan

Evaluation) ancaman)

IFE Suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui

(Internal Factor atau menyusun faktor internal (kekuatan dan

Evaluation) kelemahan)

ILO badan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang terus

(International Labour berupaya mendorong terciptanya peluang bagi

Organization) perempuan dan laki-laki untuk memperoleh
pekerjaan yang layak dan produktif secara bebas
adil, aman dan bermartabat

KUD koperasi yang beranggotakan masyarakat pedesaan

(Koperasi Unit Desa)

dan melayani kebutuhannya, terutama kebutuhan

dibidang pertanian




